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indor.sesia rnemiliki keunggrrlan kornparatif sebagai salain satti prnduseil 
beiah-bualran dunia. Pengembangan agroindustri buah-buahan rnerupakan salak~ 
sabu alternatif yang potensiai meningkatkan nilai tambah, ketersediaan lapangan 
k e j a  dan meningkatkan pendapatan petani. Sistern pengembangan agroindustri 
rneanillki hubirngan antar elemen yang reiatif kornplek, Cerdapat saling 
ktrtercjantungan dan rnengar~dur~g potensi risilko yang reiatif tinggi. 
Pcmeiitian ini rnenggunakan kerangka pemikiran sistemilc, dengan 
memfc~kuskan pada rancang bangan sistern penunjanrg keputepsan (SPK) 
manajernen risiko untuk pengembangan agroindustri berkeianjutan. Aspek yang 
secara klr~lsus pada karnodili buah-buahan dikaji rnelipuli aspek pengadaan bahan 
baku, proses pengolahan, pernasaran, dan pc:ngendaPian kelembagaanmya. 
'Tujiian ktiusus dari penelitian tahun ke-2 i r ~ i  adalab : (L)M~nc+i.pdinsai ;Icesn;iif 
stralegi rnanajernen risiko pengadaan hahan baku agroindustri buah-buafian, (2) 
Mt?ndapatkan alternatif strategi rnanajernen risiko proses pengoiahan agroindustri 
bush-buahan, ( 3 )  Mendapatkan alternatif strategi rnanajernen risiku pernasaran 
agroinduslri buah-buahan, (4) Merurnuskan model hubungan keiembagaan daiarn 
grc!ngembangan agroindustri bepahi-buabran, (5) Merighasilkan sat? ware sistern 
peciunjang keputusan (SPK) nianajernen risiko rintuk pengembangan agroindustri 
buah-buahan. 
Melode yarig digurrakzn rialam rnenggali informasi dari pengetahuar~ eiaihrri 
rangka nierekayasa rriodel 2daIai-n EipeiZ Suwey. Surnber informcisi lain vang 
dicjainakan adalah data sekunder berupa dokumentasi hasil penelitian, laporan dan 
cI3t.a statistik. Model rnasiajemen risiko pengadaan bahar? bakw, proses pengoiahan 
dan pernasaran menigyunakan AHP da rnarlajeinen keiembagaiiin menyyui~akan 
inerode ISM, 
Model managemen risiku agroindiistri clirancang dalarn sua1.u perangkat 
lunak koniputer Sisten? Pmunja~ig Keputusan (SPK) Manajemen Risiko. 
Raricangnn pakel soi9ware terdiri dari tiga komponen utama yaitii Sistein 
Manayerien Basis Model, Sistern Manajenien Basis Data, dan Sisteim Manajemcn 
Dialog. SoMare  SPK Analisis Risiko tcrdiri dari 4 model utanla yaitu Model 
manajernerr risiko pengadax) bahan baku, Model rnanajernen risiko pengoiahan, 
Model rnanajen~en sjsika penrasaran, darv Model nranajemen kclembagaan. 
Hasil Verifikasi SPK Analisis Risiko dengarr aud i  kasus agruinclustri nniingya 
dari agroindustri ape1 yang cliiakwkan di Kabupaterr Pasureian darl Kota Batii, 
Propinsi Jawa mmur rnenunj~~kkari bahwa dalarn rnanajenirn rislko pengadaan 
bahaia baku, faktor yang harm diperhatikan adalakr waktu ketersediaan (37,11.?/0), 
jurriiiiia ballan baku (28.04°h), biaya pengadaan (17,59"/o) dan ki.ialitas hahail 
baku (17,26%). Tujuan utama yang irrgin dicapai adalah keberlarvjutan proses 
pengolafrara (34,03"/0), meningkatkan pendapatan petani (21,28%], manfaat 
sirsial kelembagaan (17,11%), efektifitas serta efisiensi pengadaan b a l m  baku 
(27,57Oh). Slrategi rnanajenren risiko pei?gaclaan bahara baku adaii:iii 
per~gernbangan teknoiogi prodviksi bahan bakw (41,88%), cara pengadaaii deri$jan 
kornbinasi antara rneniprodi~ksi sendiri dan rrien~beii dengan sistem koritrak 
(32,549'0) dan diversifikasi ballan baku buah-buahan (25,58%). 
F$nggernbangan model manajernen risilto proses pengolahan perlu 
mernperhatikari faktor kualitas dan keamanai? produk (51,36%rj, biaya 
pcilgnlahun (26,0Sc!h) dan kinerja incsiri/peralatan (Z7,50°/rl). Tuj~ian yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
merijadb prioritas utarna adalah rnenghasilkan produk sesuai seieaa korrs~imen 
(31,76°h), ri~inirnasi produk cacat atau gaga1 rnutu (J1,64°/~), meiaingkatkan 
etkldifitas dan efisiensi proses pengoiahan tidak dapat diabaikan (Z3,3g0/o), dan 
naie~ninin~asi produk sarnping dala limbah proses pengolahall agroind~istri 
(13,2P0/u). Strategi prioritas dalarn rnanajemert risiko proses pengolahan adalah 
pernilihan dan penerapan teknoiugi pengolahan yang irepat (48,47%), penerapar] 
sistern hazard anaf)ssis crific-al control points (HACCPj dan GMP (30,31°h) dar~ 
program pelatihan dan pernbinaan SDM (21,22(Y0)). 
Pengernbangan model rnanajernen risika pemasaran perlio niemperhatikan 
kepuasan pelanggan /49,28%), sislern persainqan (33,0C)U/o) dan kondisi distaibusi 
(17,4S0h). Tujuan utarna manajemen risiko pernasaran adalah meningkatkarr 
Ute[>uasan konsurnen (33,24%), m~eningkatlcan citra dan daya saing produk 
(22,25°/~), meningkatkan efektifitas dan efisiensi sistern distribusi (19,2696) dar: 
rneningkatkan volume dan nilai penjualan (21,24%). Staategi prioritas adalali 
merigembangkan diferensiasi produk serara berkpIsi?juian (42,49°/~), 
mengernbangkarl sistern pernasaran terpadtr (31,74Oh) dan mempertakoankan 
segrnen pasar yang ielah diraih serta menunrbiihkan pasar baru (27,77°k,). 
Pengembangan model kelembayaan rnenempatkan pemerintah daerah dari 
koa~sumen berperan sebagai elemen kunci daiam sislern perrgernbangacl 
agroiridustri buah-buahan. Lernbaga lain yang berfungsi sebagai peaigkait elernen 
sisfem adalah Pcrusahaan Agrobo?dustri, Dinas Koperasi dan IJKM, Dinas 
Perinduslrian dan Perdagangan, iernbaga Layanan Pei3gernbarlgan Bisnis 
(ij"c.i.sir9crs. Deveiopnrent .Services = BDS) dan Lernbaga Perbankan. Kebdi-i~h~an 
program dalarn nranajernen pengendaiian adalah transyaransi in~forn~asi 
manajemen agr~~industr i  dan peningkatan kuaiitas 5Db'l agrujndustri dan lemhaga 
ierkait Eainnya sebagai elemen kiin,ci. Program Yainriya yang rnenapui~yai keki~atat-I 
perrggcrak besar dan ketergantiingan iiriggi terhadap sistern rnaiiije~iieri risiko 
adalah peargembangan lernbaga pen-kbiayaar-u syariah, peningkatara komitmei? dari 
keberpihakan perneiintah terhadap agroindustri, peningkatan penirrgkatan iklirn 
investasi yang kondusif, seita pengembangan koperasi UKM agroindustri. 
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SUMMARY 
Indonesia have comparative advantages as one of producer fruits. 
Fruits agroindustrial developmerrt was one of potential aiterrlative to increase 
added value of primary agric:ultural product. Fruits agroindusknal cleveioprnerrt 
hiwe interrelationship and interdependency and have risk potential trighiy.lt 
is not only de l~ndenl  or? specific relation of fanners, entreprises and 
consumers but also other irrstiltilion that relatad to ayroindarslay 
developmerrt. 
The research use systematically concept with fc?cusing la  design 
dccosian supporty systerrr of risk rnana;emen ?or ftn.lit rnangn i.rd~islria6 
devebopmerrt. Area study are raw materid! supply, procewng, rrrarkellf~g dar? 
sacno-ins6hrlion for agroindustrial devtrlopment. 
The objective 36 research are: (1) developirrg strategy of risk 
maalagernenl of raw material supply for agmirrdwsi-rial deveiopmerrt, (2) 
developing strategy of risk nranagemerlt of processing frrr agroindustrial 
tieveloprnent, (3) developing strategy of risk management of marketing for 
agroif~diistrial development, (4) developing lnodel of instituticanai strategy to 
suppat agroindustrial cleveloprnen:, (5j designing soft waTti decisiuri support 
systersi risk managenrerut lo!. fraril agroin(ius7riai cieveloyrmerrt 
Tire resezrch was using expert suwey to sea~rch inbornration dan 
k;?owledye to s~~ppolf  n~odeli ir~ of decision support sysien-i. The other 
ai~fcrrnalion that used are sec:ondary data sllclr research report, statistic 
anti others. Flre Model of rosk manayen~ent of raw prialerial supply, 
proc:essing, marketing using 4nalitycal Hierarchy process (Ai ' i i i )  cnc?lhad, acrd 
the other method that used lo design rnodel of wcao-institutlora For 
agrt?ii?dristrial development is intrepretative strirrlurai rnndeiir~g (ISM). 
The model of risk management was designed iri computer software of 
Decision support system (IISS) Risk management. Design of CISS i-rave 
t t ~ i e r  model are Model based manageniel systen-1, Data based ananageiarerrt 
system, aard Dialog managernerst systern. Software ot DSS hase 4 model 
~ltairia suci? us : Model of risk mar-iagemerit of raw material suppy, 
agroirrciustry processing, prodiicbs marketing ancl Model of instihrfic~nal 
ntanagement to support agroidirstry development. 
The result of vebificatiori of DSS i.lsing mango ar~d apf~ie ayroiiitludry 
a:; cases study in basuri~ari dan Batim, lawa Tirniir showed tliat factors ih~ad. 
sboi.~ld considered in risk marlagemerut of raw ramterial stiprriy are avaiiabilib 
(37,11%), quantity /28.049io), cost of procurement (17,59%i) and qeraiity 
(17,2696). The mail? crbjeolive are snstainabiliiry of processing (34,03Orb), 
iiicreasing farmers earning (2:I,ZB%), impact to wcio irlstitutioraal (17,1.i0/~),~ 
arriJ effectivity and efficiency of raw material proc~iremei~t (27,Ci7%). The 
strategy of risk mai~agemerlt of raw material sirpply are developrr~er~l of 
[~r~dk~c( lon techarology (41,R8°/~), combination of 6iietliod self proi-iuctioai and 
corlti-;jot farmin~~ (32,54V0) anti diversiiicatioir of raw n~ateriai (25,5896). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Development model of processing risk management sholud be considered 
products qualiw and safely facfars (51,36%), cost of processirrg (76,05%) 
alnd equipment5 fjerfbmance /22,59(?/u). The main goals are producing 
products that considering consun?ber stisfadion (:36,76°/o), orrrinimize 
broken prod~~cts (31,61%), increasing efecliwily and emciency of products 
processing (23,39%), and niinirnize by product-5 and waste of aqroir~dustry 
processing (13,2l0/0jg. The strategy of risk rrrallagernenl of agroidustsy 
processing are choosing and applying appropiate technology (48,47ah), 
implerrrerrtlng hazard and/y.s;is crilica6 col~tml poin& (U-IACCP) and Good 
Mandaaunng Practices (GNP) (30,31%) and trairrirrg darl development 
h.rraian resources (21,2i0h). 
Development rriodel of nrarketing risk management should be 
considered custcrmeus satisfaction (49,28%), competilicn sys;er%? (:33,09%) 
and ditributiom condition (17,43O/o). The rnain goals are increasing 
customers satisfaclPon (33,24%), increasing products campeli(rveness 
(22,25°/~), inceasing eflrctivity dan efficienw onof distribution sfstern 
(19r260/~) and iricreasing volunre and sales value (21,2496). The strategy 
that be considered are developing prodcust differenbation (40,49?0), 
developing integrated ina~Xeting system (31.,74nh) and development new 
market Egrnent (27,71%). 
Development model of insl:itutional coilsidered r:or?sumers as key 
eierncnt for fruits agrorndustrial developrrent. The other iilslilution that rule 
ds system eleirie~ts linkage for development fruit agroindudry are 
Agroindustry en t iepr i~ ,  Bi~sirne.5~ Dt"ve/lopmer71 ~ ~ w h : e s  (BDS), local 
governlent and bai~l<ong institntiicurr, The program that needed for iorstit~ilrorral 
tievelopirieiit are iiiforn?ation transparancy of agrairrdiistry mariageniei-I; arid 
improviiig of iiurrraoi resources as key eieniech. Other progmni as systesn; 
lirukage are deveiop~ncnl syarra eco~?ornic institution, irnpraving cooperatior) 
i t i o i  developing networking dan improving Potai yovemrieoi- 
canimitn.uenh lor developing agroiridwst~/. 
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Karakleristik sistern agribisnis dan agroindustri sangat kampleks dan terdapat 
saling ket-ergantungan antar komponerinya dengan banyalc variabilitas dan risiko 
dalana pengelolaannya. Secara uinurn, risiko agroindustri nleliputi : sisiko pengadaan 
hallan baku (Soekafiawi, ZOOCD), sisiko penyolahan (Brown, 1994; Santoso dan Marimin, 
ZOOb), dai? risikcr pernasaran darl risiko finansial (Austin, 1993). 
Kompleksitas dan tinggir~ya risiko agroindustri menyebabkan kurang optirnainya 
pengembangan agroindustri. Bahkzan pada beberapa kasus, tingginya risiko agroindustri 
rnengakibatkan perusi~haan agr~industri berprocluksi di bawah kapasitas terpasang 
(Soekcrtawi, 20CO), dampak pencemararv yang ditimbulkan (Austin, 3.993; Sanbser, 
ZOQ2), kernunduran usaha halikan mengalami kebangkrutan (Brawn, 1994; Screkataasai, 
2000). 
Obyek penelitian risiko yang selarna ini dilakukan sejurnlah peneliti rnasil? terbatas 
pada risiko lingkungan, risiko finaiisiai dan risiko keamanan pangan derigan l i r igk~p studi 
masi l~ bersifat passial. Padahai dalarn usaira pengernbangan agraindustri berkelanjtitan, 
diperlukan stiatis kajiar~ yang itornpehensif dengan pendekatan secara sisteinik seliingcja 
ciihasilkaii siiatu rnndel yang dapat diaplikasilcan dan secara nyala dapat memhantu 
per~gan~bii kebijakan ataupun pc1aki.i agrcindustri. 
Faktor-faktor irlarna risiko pengembangan agrainclustri beskeianjuian meliptiti 
aspek : penfiadaan k h a n  bakii, pengolahan, pernasaran dan sosiai serta kelernbagaan 
(Saritoso, 2002). Faktos peiigadaari bzii'iiii-i baku sering rnenjatii kendalii serius bagi 
perigeei?bangari agroirrdustri buslu-buatran baik pada buall-buahimn iahurian d;in 
t:eriitaraJa sekali pada beiah-buahan rnusirnan. Fluktuasi produksi bahan baku 
naer~abutuhkiari suatw rnanajerneru peeigendalian persediaan yang efektif agar dibrasilkan 
:;istern keiei-sediaan bahan baku yai-Pcj optimal. 
Faktor proses peirgolahan jiiga imenjadi kendaia kritis dalarn pengei~rbangiin 
agmindustri b~iah-buahan karena sangat terkait dengan polensi bahaya lerutarcra 
kearnanan psngan (food -5afcty). Beberapa kasus keracunan baik yang terpublikasi 
iiCai.ipiii.i tidak sehingiia dapat nieriyebabkan kasus keracunau? dan bahkan berisiko 
fatal bagi korusun7en sehingga mcrigakibatkan kernalian. Karena itin risiko yengoial~arl 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
rrierljadi salah satu faktor yang harus diperhatikan secara cermat dalarn sistein 
pengembangan agroindustri. 
Faktor pernasarar-i ltini telah diyakini rnenjadi Uokornotif bisnis terrnasuk juga 
agroindustri. Seiring dengan perkernkmngan tirlgkat pendapatan, kesejahteraan dan 
pola hidup rnasyarakat, tuntutan dan selera konsurnen terhadap produk agroindustri 
makin meninykat. Kondisi ini selain merugakan peluarig, sekaligus juga mengandung 
pntensi risiko dari sisi pemasararr rnaupun finansial, sekingga mutlak tidak dapat 
dipisalskan daiarn sislern pengenlbarrgan agroindustri. 
Permasalahan agsoindustri yang dernikian konipleks dengan sejurnlah potensi 
risiko di lalasing-masiny lahapan pada sislern pengembangan, rrrembutnhkarr adanya 
~ipaya si~:em?tii: ~ l n v i k  rrrc'minirnasi risiito rneiaiui pengeriibangarr d m  penerapan sistern 
rraanajenien risiko agroirrdustri. 
Penelitian risiko agroindustri rnasibi bersVat parsial, karma itu urgensi penelitian 
ini adillah melakukan kajiani secara kurnprehensif rnelali~i pendekabri sister) dan 
mengeinbarigkan stiatu perangkat iunak (sofiryare) skiten? penunjang keputusan (SPK) 
yang dapat diapiikasikan oleh pihait n~ailajernen dalam rnenganalisis dan rneiak~karu 
rnariajeruien risiito untuk pengernbanga~ agraind~nstri secava berkelanjutdn. 
Steicli kasiis SPK nlanajernen risikcb &!am perielitian ini ditujukan ui-rluk 
pengembangan agroindi~stri boaii-buahnn. Hai ini karens dari sisi prcrduksi, bunk,- 
biiatian n~crupakarr salah satu potensi pertumb~ii-ian barii bidang pertanian, yang dala~m 
talaap pengenibangannya hari~s berjalan sineryi dengan penyemibangan agruindustri 
buaR-i-brrahaii. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
11. TUJUAN DAN MANFAAT PEFJELIIXAFI TANWN KE-I I  
Tujeran khinseis ciasi peneiitian tahun ke-2. ini adalah : 
a. Mendapatkan alternatif strategi niaraajenaen risiko pengadaan bahan Ibaku 
acgroimdurtri buah-buahan. 
b. Menciapatkan alternatif staafegi rnanajenren risiko proses pengolaha11 agroindustri 
braah"-buahari. 
c. Mendapatkan alternatif strategi mailajerneri risiko pernasaran aguoindustri buah- 
buahan. 
d. Merc.amuskan model hubungaii keIen9bagaan dalain pengembangan agroindustri 
buah-buahan. 
I )  MengLiasiikaii soft aaresirtcv penunjang itepirtusacr (SPK; mariajerner~ ri:iko unt~ok 
peilgcmhao?gan agroindustri buah-buiihan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3.1. Sistem Penunjang Keputusan Agroindustri Berkelarrjjuta~~ 
Agroindustri adalah perusahaan yang rnengolah hasil tanaman dan hewan, dirnana 
pengolahan tersebut rnencakup transforrnasi dan pengawetan melaliri perlnbahan fisik 
atau kirniawi, penyimpanan, pengelmasart dan disMbusi (Austin, 1992). 
Berrgernhangan agraindustri berkelanjutari adaiah pengembar7yan agroindustri 
rang rnc?mperhatikan aspek rnanajen7t.n dan karisen/asi surnber daya alam dengan 
mer~ggurrakan teknologi dart kelembagaan yany sesuai dengarr claya dukianlg 
lingkungan, tidak menimbulkan degradasi atau kerusakan, secara ekonomi 
mengiinti~iigkati darr secara sosial dapat diterima oleh nnasyarakat (Saekartawi, 2000). 
Terdapat beberapa ciri rnenanjol agroindustri berkeIar~j~.~tan yaitu : ( I )  
produhilitas dan keuntungan dapat. dipertahanlcan atau ditingkatkan dalam waktu yang 
relatif larna, sehingga dapat memenuhi ltebutui~an manssia pada masa sekarang dan 
rarasa mendatang, ( 2 )  sunlber daya alaan khususrrya stirnber daya pertanian terpelihara 
dencjan baik karena saiata satti aspek keberlanjutan agroindusti-i adalai? tc?rsedi;lnya 
bahan baicu, ( 3 )  lingginya kepeduliarn terhaciap 1ir;gk~lngan yany dicirikarr nleh 
rendahnya dampait lingkungan yarrg ditirnbiiikaii. 
Dillan? upaya pengembangan agroindiistri bi?rkelai'rjut?n ciiterriui banyak kendaia 
dan harmbatan, sehingga dibutuhkan pendekatan sistem untuk rnengkiasiikan suarti 
perraecalian yanfi kompreherasif. Sistem penunjang keputusan (SPK) n~erupakan saiah 
satel si:ilern yang dapat menghasilkaii aiternatif kepuhsan bagi rnanajemen tingkat atas 
~~ntuic, nrreiabariakan fungsi perencanaan. Merliii.l_ii (Eriyatna, 1999), SPK diken'lbangkan 
untulk rneningkatkan efektifitas dalarn pengarnbiian keputusan dan bukicn unbuk 
meriggantikarunya, dimana efektifitas tersebut rriericakup identifikasi dari apa yang harus 
dikerjakan dan menjamin kriteria yang dipilih relevan dengan tujuannya. 
Secara kansepsi sistem penunjang kep~8tusai-i adalah garnbaraar hubungan antara 
tiga kamponen yaitu (1) para pengarnbii keputusari atau penggurra sistem, (2) mc~dei 
dan ( 3 )  data yang,dapat dilitlat pada Gambar I. 'Tujuan DSS rnernbantu pengambil 
keputusnn yarag un~umnya brrs iht  senii-strukturai, yaitu adanya ke~narnpuan unt~ ik  
rriengawinkan proses keputusan struktural der~garr peniiaian dari seliap kcpertusan yany 
beasifat subyeklif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Karakterislik pokok yang melandas! teknik DSS adalah : (1) interaksi langsung 
asntara kornpuler dengan pengarnbil keputusan, (2) s ~ i a t ~ i  sintesa konsep dari berbagai 
bidang, antara lain ilmu komputer, ilrrru sistern dan ilniu manajemen, (4) nlempunyai 
kernampeaan adaptif terhadap periabahan kondisi dain kemarnpwan berevalusi nwnuju 
sistem yang lebiiu bermanfaat. 
Aplikasi SPK dalaon dalarn perelacanaai? dan pengembangan agroindustri telalv 
clilak~ikarr oleh sejunllah peneliti yaitl-i pada agroii ld~~stri kelapa sawit, ayroindustri 
prrkebuinan, dan agroindustri hasii perikanarr. Hasil-hasii peneiitiian tersebut 
rnenli~njiokkarl babiwa SPK niampu membantu pihak pengarnbil keputusan dalanl 
neren~canaarl dan pengembangan acyii~ciustri. 
Sistem Manajernen 
Basis Data (DBMS) 
Sistem Pengolali 
Prob1esna"lik 
DSS  
Garnbar 1.. Struktur dasar Sistein Penunjaiag Kepr.!tiisan (Eriyatna, 1999) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Covello and Merkhofer (1993) rnenyatakan, analisis risiko meliputi ident:ifikasi 
risiko, penblaian risiko dar~ eval~iasi risiku. T~i juan dari analisis r-isiko adalah memberikan 
inforrnasi penting yang dibutertrkan dalani mendukeing manajernen risiko yang anelip~oti :
mengunrpulkarr alternaif solusi dalarn proses manajernen risiko, miengevaiuasi aiterriatif 
yang tcrsedia, menyeleksi aiterimtif untuk diimplementasikan, dan irnplerneratasi 
aiternatif terpiiih. 
Beberapa peneliti telaii melakukan manajemen risiko irntiuk berbagai kasus. 
Mei:ade Penilaian risiko probabilisCik (probabilistic risk asse.s"~meni=PRA) ilnhsk 
mendesltripsikan kerusakan potensial dari sisten~ yang kompleks elan ridak terstrukur 
(KuzmOnsk; el al., 1995j. Penerapan nartode PRA yang uiintegrasikan dengair ovaluasi 
biaya diguraakan untuk mengetahui efektivitas sisiko/biaya beberapa alterflatif teknoiogi 
pengeiuYaan limbat.! dalam rnanajernerl penyusahaan terriak perah (Johnson e t  a/;%, 
1998). Penilaiaoi risiko yang diintegrasikan clengan analisis ekorronli j i qa  digunakan 
untuk ivengeloia risiko mikroorganisme patogen dalarn rnakanan bagi kesehatan 
ananusia (Moraies arid McDoweil, 1998). 
Teknik siniulasi dengan pernodeiari oi~:~~erii.. ciipakai secard luas untuk 
rnenganalisis persoaian yang sangat konlpieks dan i-idak dayat dipecahkan serara 
a~ialitis (Taylor, 1993; Eriyatno, 1.999). Bebc?rapa peneliti rnenerapkan tc?kiiik siiriuEasi 
uotork iiei-bagai kasus diank~ranya untuk analisis risiku pada kasiis : epiderni penyakit 
pad;] gandirm ( Luo ei a/., 1993); efek pecayakit dan biaya yang ditirnbiilkan dalarn 
per~isal~aan ternak perah (Bennett, 199:i), evaiiiasi dan adaptasi teknologi baru dalar~i 
siskern pertarrim risiko tinggi (Hapiro, eta/ ,  1993). 
Penerapan analisis risiko probabilislik yang diirategrasikan dengara arialisis ekonorni 
dan aplika:;i teknik sinluiasi pada beberapa kasus anaiisis risiko menunjukkan bahwa 
mittodc: tersebut cuki~p efektif daiarn merruberilian inforrnasi risiko dan biaya yang 
ditirnb~ilka~n. Informasi tersebut sangat rneni.tnjang proses rnanajenreri risiko 
perusahaan. 
Scfimuker (1986), rnengembangkan nbetode h i . ,  risk ana/ysii4' (FRA) derigan 
perangkat analisi; risiko yang dapat meinbantir dalam dua problem utama : 
Ytornpick;itas dan ketidak-presisian yang rneiekat (inherent impreci.sio17). Apiikasi daiarn 
pc:~ieIilian awab rnenc~njukknn terjadi peningkatan 20 Oh keakiirabar~ hasil analisis risiko 
yaricj diterapkan pada kasus lingkaingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Dalarn perkembanyannya metode furry mengalami perkelmbangan, dari yang 
bersifat nurmerik, ke semi numerik dan non-nurnerik. Aplikasi Cekniic fuzzy nan-numerik 
telala diaplkkasikan pada pengambiian keputusari rnenyenai: penentuan jenis media 
periklanan (Marimill, 1997), penentuan komoditas unggulan perkebunan (La-Rianda, 
2001.), dan penentuan produk nlallan ape1 ungguian (Santoso, 2002). Aplikasi teknik 
fuzzy flora-ruuiarerik eintuk analisis risiko rrrasih sangat terbatas yang telah 
dipublikasikan. Karena itu, metode fuzzy non-nurnerik akan digunakari dalarn pe~nelitian 
ini. 
Menurut Austin (1993), terdapat tiga jenis risiko utanla dalani pengernbangan 
agroiradiistri yakni pengadaan bahan baku, proses perrgolahan dan pemasaran. Sanloso 
(2002) rner~gidenlifikasi, selain tiga aspek tersebat, terdapat betierapa aspek risiko yang 
perlia jurja Ciperhatikan yaitu : risika linansiai, risika pencemaran dan risiko sosiai- 
kelembagiuarr. 
3.2.1. Manajemen Risiko Pengadaan Elahan Baku 
Risikcv pengadaan bahan baku merupakan salah satu aspck penting dalam kajian 
risiko agroiildustri, karena seiain kelangsiinyan piodultsi terganl:ung pada lketersediaan 
bahan baku, juga kai-ei~a ketersediaan tersebut ieigai~tung pada sektor pel-taruiari yariq 
diliputi olekt adanya risiko dan ketidakp;rstnba usaha (Sockariawi, 2000j. 
Polerisi risiko dari procluksi basil pefianian yang herpengardh tertradap 
peiqadaan baharl baku yaitii : (1) sifat produic sepcrti bersifat musir~ian, nludah rusak, 
beivariasi C~JI-I bc?rvoiun?e besdr (bi~lky?, (2) sitat produsen (pcta17i) sepci-ti rc~.sL$te11 
terhadap irinvasi, (3) kasaktoristik pasar komoditas srperti tersebar secijra geografis, 
rneniliki jaringan lterja clan huburigan yang kornpieks dengar) unit-unit kecil dalam 
jurr~iah besax (Austin, 1992). 
Risiko pengadaai-i babiar baku meliputi aspeic kuantitas, kualitas, waktu dan biaya. 
Adanya risiko tersebut sailgat tergantung pada produklifitas produseri (petani) dali jenis 
kesepakatan antara perusatlaan agroindustri dengan petaili, yang memipen<.]ariihi 
keputusan tsansaksi. 
Manajerrren risiko kualitas dapat dilakukan denyail menrentikri sj3esifikasi bahan 
baku yar?g dipersyar;atltan, rnelalui : (1) pengembangan standar spefisikasi ballan baku 
yaiig ~Eibututiltarr industri, (2) i'encntuan kepastiar? pradiir;er niar-iipu riiemenuhi standar 
yang dii~arapkan dan ( 3 )  peivyediaan insentif bagi produser yang mampu rnemeriuhi 
standar prod~iksi cian pengiriman (Austin 1992; Soekartawi, 2000). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tesdapat beberapa pula alternatif periyediaan bahan bakai dalarui niernininasi 
risiko yaitu : ( I )  rnernprod~lksi sendiri bahan baku yang diperlukan, (2) mernbeii dengar) 
sistern kantrak, (3) rnerrjbeli pada pasar terbuka. Masing-masing alternatif tersebut 
mernberikan impiikasi yang berbeda baik bagi perusahaan agroindustri rnairpun 
produsen (petarai), diiihat dari aspek pernbiayaan, pengendalian clan fleksibilitas. Setiap 
pola alternatif rnenrberikan konsekuensi sosial ekononri bagi rnasyarakat seternpat dari 
perlu diperhatikan oleh pelaku industri, agar kelarrgsungan supiai bahaal baku dapat 
dipertalhanlwi (Austin, 1992; Brown 1994). 
Pada kondisi hertenlu, diperlukan slstem knonbinasi arltara merioyrclduksi tiertdiri 
dengan rnernbeli nreialui sistem k,orntrak. Keuntungan dari sistern kombinasi 
diantirranya: mengairangl risiko penyeriizbn keburuha;~ bahal baltu karena adanya 
kepastiar~ dan dapat rnenjadikarr poryek yercontohan budidaya untuk mencapai standar 
ballan baku yang diperlukan. 
3.2.2. Manajernen Risika Proses pengolahan Agroindustri 
Austin (1993) menyatakan pernilihan teknologi pengoDaI?an roier~ipakaro faiktor 
pentirig daiarn rnanajernen risiko pei?goiahan. Kriteria utania eintlrk perriiliban 
teknulogi adalah persyaralan kuaiitatiii, pesyaratan proses, biaya sosi:ll ekonorrri, 
penerituan kapasitas, kapabilitas nianajemen dan pengarul?nya tert~adap iriiit~i produk. 
Poiensi risiko daiarn proses pengolaIran antara lain : tidak Cepatnya perniliiian Jenis 
proses peaignlahan, kerusakan peraiatan elan mesin pengulahan ancsin/peralatan, faktor 
kualilas keakiiari dan periiakii SDM. Adanya risiko proses ppeilgoiahaii clapat 
rnenyebabkaai terjadinya variasi proses atau bahkan produksi berhenti (Austin, 19922; 
Feigenbaurn, 1996). 
Kegiatatl rna~iajernen risiko bcrkaitan derrgan variasi proscs dilakukan deoigan (1) 
Melakukan pengujian kernarnpuan produksi dari skiatu proses pengcrlalian untwk 
menentwkan berfungsl tidaknya proses produksi secara baik. Pengujian ini dilakukan 
dengan rnelak~~kan sinlulasi kondisi operasi akti.!ai secara beragam, terrnasuic pengujiari, 
dengari bebaai lebil?. (2) Menetaah variasi proses yang te jadi  dan penyebab terjadinya. 
( 3 )  Meirentukan alternatif perbaikan atau pcnyernpurnaan yan,g difokiiskai.e pada 
penghilangan aiau pengurangan Faktur perryebabnya sehingga dalsal: menurunkan 
variasi proses sampai di bawali batas kendali (l<olarik, 1995; Feigenbaum, 1996). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sistem pengendalian proses nlerupakan salaii satu upaya unluk mengendalikan 
risiko proses. Sistem pengendalian proses adalah suatu susunan pengetal~uair tekmis 
~ ~ n t u k  meriganalisis dan menyendalikam mutu proses. Terdapat beberapa Qeknik 
perancangan sislern pengendaiian proses yaitu anaiisis rnulu proses, keridaii tabel 
struktur, daw bagan kendali (Feigenbaum, 1996) dan Sistern Pakar yang dinilai sangat 
efektif e~ntuk perancangan control proses Jowic, 1992). 
Dalarn proses pengolaban agroindustri khususnya dalam prodiik pangan 
diperluican sejurnlah risilco untuk niengembangkan dan mengirnpiemendasil<an suatu 
mamajenren rislko secara efektil. Terdapat beberapa poterrsi risiko atau bahaya yang 
miangkio? timbul yaitu : fisik, mikrobioiogi, clan kiniia. HACCP ((hazard analysis critical 
centmi poirb) merirpakai? saiah si?Pai? sistern a f t g  sangat tepaal dalam mengc?ndalikart 
risiko atat, bahaya pada produk pangan. Penerapan HACCP didasarkan pada sejun?lah 
prinsip dasar yakni : 
- Meneiltukan jenis risiko atau bahaya 
- Mngidentifikasi sejunllah tahapan daiam operasi yang bersifat kritis ~rntuk 
perrgendalian keanrarlai? procleik. 
- Mengimplemenbasikar~ prosedur pengendaiian pada tahapar~ kriti: schingg? 
tingkat risiko dibawai~ batas yang dito-oierarisi. 
- Memonilor prwsediir pe~igendaiian iii ituk rnenjaniin efciktifitasriya (Forrest, 
2001). 
3.2.3. Mar~ajernen Risiko Pemasaran Agroindustri 
liisiko utanaa pemasaran adaiah tidak tercapainya target penjualan akibat 
beberap faktor yang dapat dilteiompokkan dalarn dira kategori yaitw : faktor internal 
dan faktor ek<sternal. FaMur internal terjadi karena adanya kekurangsiapan pitbak 
perusahaan daiam niernasuki pasar, sc?perti tidak tepatnya program baairarl pemasaran 
yarhg diterapkan. Faktoi- ekr;lernai terjadi Itarena adaiiya situasi yang tidak dapat 
kendalikan melalui program pemasaran perusahaan, n~isalnya nilai tukar rupialh, situasi 
sosial, ekomnrni dan,politik dalam rnasyarakat. 
Elcrnera utaama yang periii dipertiinbangkan dalam analisis dan manalemen risiko 
pernasaran agroindustri adaiah (I) analisis Itorisurnen yaivg melipuli :analisis kebvtuhan 
koe-~si.irnen, segnwntasi pasar, prose:; perajiialan dari riset pernasaran. ( 2 )  Anaiisis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
iingkiungan kompetisi rneliputi analisis struktur pasar, dasar kompetisi, dan kendala 
keiembagaan. (3) Perencanaan program1 pemasaraii dengan rnendefinisikan dan 
rnenenhlukan elemen desain pruduk, harpa, distribusi dan promosi yarag secara 
terirutegrasi merupakan stralegi pemasaran perusahaan (Austin, 1992; Soeltartawi, 
2000). 
Manajemen risiko pemasaran dilakukan dengan tahapan kegiatan yaitu: (1) 
rnerige~nali dan n~endlagnosa masaiah, (2.) rncrrenlukan surnber masalah terjadi, ( 3 )  
membuat, nrenerapkan dan mengendaiik,an rencana petnasararr, dan (4) rnengevaluasi 
hasii perrerapan rerlcarla pernasaran. 
Mcleod (1995) menyatakan perersai?aan dapat meinirvirniasi risiko dengarr 
mengentbarigkan strategi-strategi penrasaran denq?:-i merranlzztkan rencana bai~rari 
pemrasaran terintegrasi. Kotler (1997) menyabkan, risiko output perusalpaan dapat 
dikurarrgi dengan rnelakukan pengendalian secara efektif terl~adap kegiatan 
pemasaran. Terdapal ernpal jenis pengendalian pemasaran yaitu pengenr8aliaiu rencana 
t.alrurlan, pengendalian profitabilitas, pengendalian efisiensi dan pengelndalian strategic;. 
a i r  t a ,  (1992) menyatakan, terdapat sejurnlah faktor kritis yang B~arus 
diperhatikar, dalam miriiajenren risiko pemasaran produk agrcinciiistrl, :rariibpwti 
pnferer~si, sikap dan buday;: kansunien, kebirtuhan eitarna konsumen, kounpetitor, 
peraturan tentang prodult dan iirgkungan eksterria! bisnis lainnya. Sedangkan menorut 
i3arc~ak and Wilemen, 1991) faktar kiiiici dalarn rnariajemen risiko pl'rnrasaran 
agruind~rstri meiipiati I~arga, reliabilitas pruduk, pelaybnan, fleksibiliby dar~ pelayanan 
pwrna jiia!, teknologi pengolai~an dan promosi. 
Santoso, Sukardi, Wijana dan Sudarrninlo (2004) rnengidenlifikasi faktor-faktor 
dari r~ilai risikn dalarn setiap aspek pengenltrangan agraindustri. Selain itu jiiga 
dikemhangkan SPK analisis risiko agrcuindustri. Rancangan pakel sofh.vi3re terdiri dari 
tiga kurnporren utarna yaitu Sistem Manajemen Basis Model, Sistern Mamajera~erl Basis 
Data, dan Sistern Manajemen Dialog. Software SPK Analisis Risiko tc!rdiri dari 4 lnodei 
iitanra yaiiu Made! Penerutuan Prodiik Olahan Unggulaia, Model Arialisis Risilto, Model 
Kelayakan i'inansial, Model Risiko Finarlsial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
klasil Weaifikasi SPK Anaiisis Risiko dengal? studi kasus agrc-rinciustrl mangga dan 
agroindustri apel yang dilaktikan di Kab~~paten Pasuruan dan Kota Batir, Propinsi Jawa 
'Timur rnenar~ljlukkan hahwa yang mendapatkan prioritas tertinggi sebagai produk 
ungguian adalah sari buah, kcrnsentrah dan jenang. Aspek pengadaarr balaan bakai 
agroindustri buah-buahan berrisiku linggi sebagai hasii agregasi nilai risiko dari sejurnIai.1 
faktar yaitu waktu ketersediaan, um lah  bahan baku, dab? biaya bahan baku yang 
berniiai risika tinggi, sedangkan kualitas herniiai risiko sedang. Proses pee~golahan 
ayraind~~stri buah-buahan bernilai risiko sedan9 sel~agai hai l  agregasi dari Faiclur 
krsalitas dari keanranan poduk bernilai risiko "iinggi, sedanglcan kinerja mesin dan 
pcraiatan serta biaya proses penyolahan bernilai r i s k  sedang. AspcK penrasaran 
agrainciustri buah-buahai? berailai rislto uf?c'bng sebagai ilasil zgregasi dari faktor 
kepuasan konsu~nen bernilai risiko Fiinggi, sedangkar~ posisi persaingaii dai.11 kondisi 
distribusi berrliiai risiko sedang. 
Santoso dkk.(tQO.l) melakukan peneiilian analisis r i s k  pengenibanlgarr 
agroindudri berkelanjutan pada aspek : pengadaan bahan baku, pcngolahan, 
permasaran dan finarlsial. Hasii penelitian rnenuiljuitkar~ variabel yang berpcngaruh 
t:er-Ilatiap riqiito jpe17gadaan kiahan baksi yaitu ki.palitas hahan b?ku yilrig dipersyaratkari 
dengan rliliri risiko sedang, j~ir i l lah bahari bakii yang rlibul~~l-tkan bernilai risiko tinggi, 
biaya pengadzaii bailan bakii daei keiepataa waktu pengadaari benrilai risiko iinggi, 
sehinrjga hasii agregasi risiko rniinwiijukkan acpek pengadaan b;iiian baku berrii;iku 
tinggi seperti disajikarv dalam Gdrnbar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Garnbar 2. Analisis risiko pengadaan bahan baku agroindi~stri buah-buahan 
Dalann aspek pengolaharr agroind~ostri hu;tii-buahara, iaktor yang berrril;ii risiko 
tinggi adalali kt~aiitas dari keamanari praduk yany diikuntribusi oleh variabei kuaiitas 
bahar.i haku, sanitasi pengolahan, teknoiogi proses, kualitas SDM dari n~anajemcn 
pengendalian. Faktor lainnya sepelti kirrerrja mesin atau peralatan pengolalaan dan hiaya 
pengolahan besiiiiai risiko sedang. 
Hasii arialisis i-isiko penaasara!? rrienunjukkan kepuasan konsuolen rner;riiliiti nilai 
risiko tiriggi, ha1 ini dikontrlhusi oleh kuaiitns darl railai produk, kualitas pelayi?ncin, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
kiralitas karyawan dan citra perusahaan. Sedaragkan faktor iainnya seperti kondisi 
persairlgan dan sistem distribusi bernilab risiko sedang. 
Dari hasil penelitiar~ l e r s e b ~ ~ t  terlihat bai~wa rnasih diperlukan penelitian Oarijutar~ 
yakni pengembangan model mariajenaen risiko agroindusbi buah-buahan dtirtgan 
mempc?fiimbangkan tingkat risiko dari setiap aspek pengembangan agroindustri dengan 
rnelibatkan responden ahli secara interdisipliner yang dapat terdiri daii akaderriisi, 
praktisi, birokrat terkait data konsultan agroindustri. Kelwaran dari penelitian terssebut. 
adalah siliatu perangkat iunak rang dapat membantu piiiak fflirriajemee? daiarn 
meiak~rkan proses rnarlajenien risika uiltlalc per~genubarigan agr0indiist:ri bilata-bwaiiai? 
secara berki:IanjuCan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Penelitian ini menggunakan keranyka perniltiran sistemik, ~lengan rnemfokuskari 
pada rancarag bangun sistern penunjang kepc.rtersan (SFK) manajemen risiko untrak 
pengembangan agroindustri buah-buahan secara berkelanjuta~n. Aspek yang secara 
khusiac; dikaji rneliputi aspek: pengaclaail bahan baku agroindustri, proses pengolalaan 
agroir~deistri, pemasaran agroindustri, dan aspek Finansiai serta keieml>agaan (Gamilar 
3) .  
Dari Gambar 3 terlihat, terdapat saling ketergantungara antaaa pengadaan &ahan 
baku, proses pengalahan dan pernasaran. Keberhhsilan produksi pea*izr~rdn seb2l;at 
peniasok bahan baku rner~~pakan hal penting perlunya dilakukan manajemen risiko 
penyadaan bahan baku sebagal karnporlen utarna input agr0industl.i. Risiko pengadaarr 
bahari baku Cerdiri atas risiko ketidaktepatan waMu pengadaan (ketersediaar~), 
kekurangan ji~rnlah rang tersedia, dan tidak tercapainya kualitas bahan bakii yang 
dipersyaratkan. Keliga jecis risiko peirgadaan bahan baku tersebut akan 
me;r.ipengiir~.ihi keiangsunga proses prod~~/<si, dan pada gilirannya mernpengaruhi 
kinerja kei.uamgan perusahaan. 
Proses perigoiahail sangat mempcngaruhi nsulu produk agrnindiistri. 3ilta risiko 
pengadad13 bahan baku dapat diminimurnkan, maka aspek proses pengalahan clari 
pasca pengolahan juga menjadi faktar penting yang perlu diperhati~an dalam 
pericapaian rnutu prcrdulc yanq diinginkan. Kegagalan proses dan kehidaklepatan aspc!k 
pengolairan dapat rnenyebabkan tidak tercapainya mutu standar produk, Dalarn 
peiielitian ini akars digunakan Sisteni Pakaa urrtirk rnanajenrcn risika pengalallan 
aqcoindustri. 
Output agroindustri mengandung risiko berupa tidak tercapailaya target 
pemasaran, yang disebabkara oleh faktor internal dan eksternal perusahaan. Wisoko 
pemasaran beiirnplikasi langsung terlaadap kinerja keuangan perusahaan, sehinyya 
mc?iaii.ii rnar~ajerruen risiko, ha1 tersebut dapat diminimasi. 
Kniitiisi keuarrgar~ perusai-uaan banyak tergarrtung pada banyak hktor  tiari aspek, 
[?ahan baku, proses pengolahan dan pernasaran. Faktor-faktor tersebut aartara lain 
harga bahan baku dan kornponen prodi.rksi lairlrlyzi, jumiali produk terjiial dai-r harga juai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
pruduk. Faktor-faktor tersebut mengandung risiko befliuktuatit sehingga menaberikan 
implikasi pada aisiko finansial. Risika finansial rnencerminkan risikn ersalia agroindnstri 
yany perlu din~anajernel? untlsk menglrasilkarr agrairrdu~ri  brmai.1-buahan secara 
bcrkeianjwtan. 
... 
Perbankan 
i I I MANAJEMEN RESIKO ) 
Gambar 3. Kerangka Perniltiran Penelitian 
Adarrya potensi risiko yarig rnengakibatkan terjaciinya konflilt kepentingan antar 
pilrak Perkait dengan komponen-kamponen yarrg terlibat bersifi?~t, probabilistik, dinamis 
dan uncertairlty, sangat tepat biIa persoalan ini dikaji dengan per~dekatan sistem. 
Bebermpa pihak yany terlibat antara lain, petani, pcdagang pengun~piil, pelragusaha 
agroir~d~.istri, pernerintah daeral.1, ekspondir dan niasyarakat setempat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
4.2. Tahapan penelitian 
Kegiatan penelitian tahun ke-2 difokuskan pada tindak lanjut hasil analisis risiko 
agroindustri yang diperoieh dari kegiatan yenelitia~n tahun ke-l yakni menyemhangkan 
SPK manajenaen risiko yang diaplikasikara pada agroindustri buah-buahan. 
Kegialtirin : 
(a) Merrentukan alternatif dan prioritas manajemen risiko pengadaan bahan 
ba ku. 
(b) Fqengidentilikasi faktor-Faktor kritis peaigolalian dan rnengembangkan anode1 
rr~anajemen risika pengolahair agroindlastri buah-buahan. 
(c) Menentukan alternatif dan prioritas rnanajenren risiku pemasaran 
agroindustri buah-b~lahan. 
(d) l4engembangkan model lrlabu~lgan kelembagaan dalarn sistern 
pengembangan agroirrdustri buah-busahan. 
(el Ma2ndesain s o h a r e  sistem penunjang kepulusan manajernen risiko untuk 
pengembangan agroindustri bualr-buahan. 
Penytlmpulan dan Pengolalran D a b  
Pefiigtisnpulan da l i  diiakukan melalui suvei pakas dengan responden : akadei~isi, 
hirukrat, praktisi, dan knr?suitar? yang terkait dengan pengeanbanyan agroindiistri. Survai 
dilakultnr, dengan rnelakitkan wawailcara terfcrkiis dari rnendalam serta pengisian 
k~aisiuncr. 
Data yang diperoleh dari hasil suwai lapang diolah sestiai dengan rancangan 
metode yang digunakan. Metnde pengnlahan data yaaig digunakan daiam penelitian ini 
maelipuli : 
a) Manajemen risiko pengadaan bahan baku dan risiko pemasasan agroindustri 
inenggunakan Arralytica! Hierarcl7i Process (AHP). 
Penerapan metode AHP nelipuli bebeaapa tahapan sebagai besikwt : 
- Menyusun hirarlti proses pencapaian tujuair dengan rnerumuskan tujuaai atau 
sasarari yang ingin dicapai, menentukan kriteria pernilihar~ atternatif dan 
peiier-ituan alternatif. 
- Penerituan prioritas dengan meiakukan peinbandingan beryasangar-r. Nilai-niiai 
perbandingai-i relatif selanjutnya diolali urita~k menentukan peringkat relatif dari 
sek~iruir ait:ernalif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
- Memneriksa konsistensi peniiaiarr dengan rnenghitung rasio konsistensi, yang 
disyaratkan tidak boleh lebih dari 10 persen. 
b Marrajeorren risiko proses pengoiahan menggunakan AWP dan MACCP. 
c) Pengermbangan niadel hubungan keiernbagaan lsniuk pengembangan agroindustai 
buah-b~iai-ian naengyunakan metode Interpretative Struaurai Modeii17g (ISM). Metode 
ISM terdiri dari dua tahapan dengan de~a kegiatan utarna yaitu penyusunan lhirarki cia11 
klasifikasi sub-elernen. Setiap elernen yang dikaji selanjutnya dijabarkan rnenjadi 
seji~rnlah sub-elernen rnenggunakan masilkan dari kelornpok st~idi. Tahap berikutnya, 
ditetapkari Blubungan kontekstuoal antaa sub-elenaen clirnana terkandung adanya suatu 
pengarahari (dJre~Tfon]. 
Wuburigan itontekstual selalu dinyatakan clal~rn terrniwiogi sub-ordinat yang 
rnercuju pada perbandingan berpasangan arrtar sub-elenen, diniana terkancleing 
suiltii arahan pada hubungan tersebut. Elerdasarkan pertirnbangan hubungaii 
kontekslual rnaka disusunlal-i Structural SeIfi.hteractio17 M a t x  (SSTM). Peiiyusurran 
S5iM mmerrggunakan simbol V,A, X daii 0, yaitu : 
V adalah e ,  =: 1 cia11 el, = 0 A adalai-i e ,  - 0 dan ell : 1 
X adalah e ,  = 1 dan e,, = I 0 adaiah e, = C! dan F:, = 0 
Setelah 551M dibentiak, kemudian dibuat (.akld Read?abiiiiy Matrix (RM) de t l ga~  
rnerlgganti V, A, X dan 0 menjadi bilangan I dan 0. Kemudian dilakukan pengkajian 
nienurut Aturai? Transitivitas, dimana dilakukan koreksi terhadap SSlM sanrpai 
terjadi inatriks tertutup. Ijasil revisi SS1i.l dan rnataiks yang rnerneriiah'i syarat 
Klasifikasi sub-elernen rnengacu pada hasil alahan dari RM yang telah nien~enuhi 
at.urai.1 trarrsitivitas. Hasil olaharl i:ersebut didapaikan nilai Driver-Power (DP) daii 
nilrii D~peniience (D) un t~ ik  rnerreni-ukan lclasifikasi sub-elernen yarly digalongkan 
da1an.i e~vpat  sektor, yaitu : 
- Sektor 1 : Weak driver- weai'i depende~~t variables ( AuE-onornous). Peubah di 
sektor ini ini tidak berkaitan dengan sistern atau nruurgkin hanya 
rnernpunyai hubungan yarlg relatif kecil. 
- Sekior 2 : Weak driver-sfro~rgly depen&?l. vadaiiles (Dependenq. Peubah 
pada sektor iiii ada1ai.r peiibah yarig tidak bebas. Artinya, peubai.1 ini 
sangat tergantung dari input dan tirldakan yang ditlerikan terhadap 
sistern lerutarna dari peubah linkage. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
- Seklor. 3 : Strong driver-.stro~~gl)/ dependerit vanbO/es (finkage). Peubah pada 
sektor ini harus dikaji secara hati-hati sebab hubur~gan antar peubah 
adalah tidak stabil. Setiap tindakan pada peubah tersebut akan 
merrrberikan darnpak teshadap lainnya dan umpan balik pengaruhnya 
bisa rnernperbesar dainpak. 
- Sektor 4 : Strong drit~er-weak dependent variables (mdependelr4. Pe1.b h 
pada sektor ini rnerupakan bagian sisa dari sistem dan disebut 
peubah bebas. 
d) Merancang bangun SPK manajemen risiko dengan rne~lggunakan software Visual 
Basic 6,O. Dalarn perancangan SPK dilakukan dengan takapan sebagai bea~kut :
1) Analisis sistem, yaitu tahap awal guna rnengarralisis kebutuhan masing-ariasirir~ 
pelakm dan piliak yang berkepentirogan oada sistem pengembangan agroindustri 
dan l<elernbagaarinya, forrnulasi permasalahan dan rnelak~~kar~ identifikasi sistem 
dengan menggunalcan diagram lingkar sebab akibat dan diagram input-output. 
2) Desair? siste~n, yaitu tahapan merancang model penurjang keputusan, terdiri atas 
knmoonen sistem manajerner! basis data, basis rnodel dan dialog derrga~l 
pcngguria (user i.?tet5.?ce) ui?ti'k menir~gkatitara efektivitas manajeanei? risikw 
writirk pei~gembancjan agroindustri berkelanjutan. 
3) Imiplenaentasi sistein, yaitu kodefiitasi ia~odcl, data dart dialog ke daiarn bai.iasa 
~?c"nrragrarnai? uritwk i~ierietapkar? strategi penge~nbangaa~ usai;a agroindbrstri 
berbasis karnpuler. Bahasa perxircugrarnan yarlg digunaltan untuk rnerancarig 
 n nod el adalah Microsoft Visual Basic 6,O. 
4) Verifikasi model yaitu pengujian miodel guna rnernperbaiki dan menyeil?piirnakara 
rnirdei dari sistern yang dikembanykan. 
5) Aplikasi output dari niodel SPK yang dihasilkan dalam beberapa skenario dan 
kandisi yang berbeda seifa darrrpaknya pada model. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Perrgadaara bahan b a k ~ ~  merupakan aspek penting dalarn pengeriibangaru 
agroirndustri. Berdasarkan laasil analisis risiko, aspek pengadaan bahao.1 baku daiai-oi 
pencjenabangan agroirldustri sari biiair rnangya ierkategori risikcr tinggi. Faktni utanla 
yang merrrl~errgaruhi hingkat risiko pengadaan bahan baku agroiridustri sari buah 
iraarlgga yaitia ;unalah, kuai~tas, waktu ketersediaan dan biaya. iaktcr jurnlcrn, W&LI 
ketersediaari (konlinuitas) dan biaya bahan baku rnenliliki niiai risiko tinggi sedangkaii 
faktor kuaiitas berniiai risiko sodany. 
Dalam iipaya rnerniriirnasi risika ini, dikembangkan rnodel rnanalemen risiko 
nreiag~)unakai~ inetcde AtiP deiagarl eraipat tingkat yakni fokus, Eaklor yang haws 
diper-iiztikaii, t l ~ j~ ia r?  manayt-illen risikn dan sti-ategi nianajeiaieri risiko. Dengan 
rrierr~jrert~cittlcan faktar rislko bahan baku, tujuarl iiiz~iiijeraieii risiko jrencjadaiir-i bahan 
baku adaiatl (I) keirerlanjiitan proses penyolaflail, (7) eiektif~tas daii efsiem; 
pengatlaara baliaii !)sku, (3) rnianfaat sosial keiernbagaan, (4) raicniragkalkau 
penciapatail petaiii. Tujuail kesatii darr kedisa ditujukari agar stralegi yang 
dikerribdncpkaii rr1aanpt.i nicirnei~iibii kebi~tutian bahari Lrakii bag1 keiangsungai~ 
perusa&laar~ agroliidi~stri rnangga dalam berprodirksi mailpiiri daiarn nronghacdapi 
persiaiaryan produk yarig rnakiri kornyetitif. Tujiian ketiga dan ireernpat ditujukari agar 
keberianjutarr perneili.rhan bahan aku dalanr jangka panjang dapab terjarniri rnelalui 
perni?erday;~an petani dari larirlgari pernasok hithan bak1.1 terrnasuk juqa masyarakat 
srkitai dalam merlingkatkan Cai-af hidiip sosial dan ekoraon-ri. tlasil ai~alisis maoiajeirreri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ris~ks, pcmgddaan baharr baku untuk pengembangan agroindtar;lri sari buah niangga 
dosa]okari pada Gambar 4. 
O Faktor Jurdah BE3 
D Faktor Kualltas 
0 Faklar Warns Kelersedraan 
U FaMor Bray Pengadaarh 
II Ttijuan Msberlanjulan Peligolahan GI Tujuan Manfaat Kelembagaan 
i# Tujuan Efesiensi 13 Tujuari Meningkatkan Peaidapt.Petarri 
El Strategi Pengeh.Teknaloyi produbi O Ctralegi Diversifikasi Bahan Baku 
BU St;&Legi Prod. Sendiri darr Konlrak 
Gamibar 4. Wasbi Al'iaiisis Manajemen Resiko Bahan Baku Pengernbangari Agi'aindustri 
Sari 5uai.i Marigya 
1-iasil analisis model ii?ai?ajenren risika pengadaan bai.ran baku meni.injukitan 
bahwa faktoi' risiko yang nlenjadi ipriorilas utarna ucrtulc dipeshatikaia adalah waktw 
ketersediaan (37,11(1/~), jusnlah bahan baku (28,04?io), biaya peiigadaan bai-ran haku 
(17,59%) dan kualihas haha11 Lrak~i (17,26"/0). T'ujuan utama yang liendak dicapai 
meiaia~i proses manajemen risiko adalah keberIai?jutan proses pengolahan menernpati 
prioritas pellama (34,03°/~), meningkatkaa efektifitas dan efisiensi yengadaaar bnhan 
baku (27,57°~~), mer~ingkatkan pendapaian petani (21.,28%), dan illanfaat sosiai 
keiernbagaan (17,1Poh). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Faktor waktu keterseciiaan, j~ imlah bahan baku dan biaya pengadaan inenernpati 
prioritas utana wrrtuk diperhatikan dalarn menentukan Cuj~~an mafiajernen risiko. Hal ini 
sesuai dengan hasii analisis risika yarrg menunjukkan bahwa faktor-faktar tessebut 
besnilai risk0 tinggi, sedang Faktor kualitas berr~ilai risikn sedany. 
Bobol prioritas teltinygi pada tujuan menjamin keberlanjutan proses 
pengniahan menyindikasikan bailwa tanpa pasokan ballan baku yang merneniihi syarat 
dari segi jumlah, waku, kuaiitas dan biaya akan menyebabkaii terganggunya 
itelangsungan proses pengola91an-i sei?ingga berdarnpak ke depan yakni konsumen dan 
rzrrrtai pemasarannya serta berpengaruh ke belakang yakni petani dan rantai pernaslrk 
ballan baku. Austin (1992) menyatakai? pengelolaan sistern pengadaan bahan baku 
yang tepat akan dapat rnelijarnin perusahaan dapat memenuhi kebuluhan bahan bak~o 
ili?l:wk kebe~rianjutan proses paodi~ksi. Sepe1-t.i diketahui, banyak penrsahaari agroiiadustri 
yang lbeiprodiiksi di bawala hapasitas terpasang ktlrefia tidak adanya seiplai ballan baku 
yang rnernadai, selain juga dipengarilhi oleh aspek pemasaran yang beieirn stabii. 
Bobor prioritas kedua adalah rneriingkatkan pendapatan petarii. Bruwn (1994) 
menyalakan, pendapatan petani yarig rnemadai akan dapat merangsaaig untuk lerars 
herproduksi dart bahltarl akan beriisaha anenieagltatkan j~rrniah mailpun kuaiitas baliar~ 
bakil yairg dihasilkan. Di sisi lain, adanya risiko tinggi di bidirng produksi pertanian 
nrenyebabkan petai?i hanya rnengelola usahanya derigiln teknologi yang seadanya. Hal 
navi menurut Soekattawi (2000) karena perilaitu petani umurnnya ervggan menj~vrnhil 
risiko atau terrnasuk dalam kelornpak risk avc?nec Hal ini ditanlbah lagi olela kenyataan 
babrwa pernbayian risiko diantara rantai prod~iksi dirasakan kurang adil karena petani 
menarlggung risiko paliiig tinggi, n-iai.grn keiintipngan yairg reiatif reiidal-i clan kurang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
merniiiki poliisi tawar yarig rnernadai. Dengan demikian, tujuan mer~ingltatkirn 
pendapatan gnetani mutlak harus diperhatikan. 
Prioritas keliga ailalah memberikan manfaa-bagi perlgernbarigan sasial 
kelernbagairn di tingkat petani lnalipura masyaraltat sekitar dengan mernberikan 
pelalihan tcknik budidaya yang benar, penanganan pznen dan pascapanen yanq sesuai. 
Prioritas keernpat dari tujuan manajernen risiko pengadaan hahaul bak~ i  adalah 
efektifitas dan efisiensi pengadaan k h a n  baku. Walaupun tujuan ini menernpahi urlvtan 
prioritas terakhir namun tetap perlar diperhatikarr karena salah satu upaya unturt 
rneningkatkan ltinerja perusahaan rnelalui penerapan rnanajemen mwtu total tidak dapat 
dilepaskan dari aspek efektifitas dan efisiensi daiafn berbagai kegialan termasuk 
didalai~anya pengadaan bahan baku. 
Berdasarkan tujuan tersebut, rnaka disusun strategi marrajernen risiko 
pcngadaai~ bahan baku, dengan prioritas utaina adaiah penger~rbanga~? leknoiogi 
prnnuksi yang n?ampu rnenunjang kebutuhan pasokan ballan baku agrcri~adi~slri 
(41.,8RG/o). Selaiii itu untuk rneni.injang pengadaan bahan baku yang eiektif perlu 
dikernbangkan cara pengadaan rnelalui kombinasi antara rnen~pioduksi sendisi dan 
mernistri~ dengar? skitern kontrak (J2,54%) dar? juga perlu didukung o1ei.i r;tratc?gi 
diversifikasi b~al~an baku ayroind~istri (2S,58°/o). 
Strategi yang mendapat bobnt prioritas pertania adalah pengenibangirii 
teknologi prodilksi bahan baku yang mampu mierrjamin terpenuhinya kebutuhan bahan 
bakii. Menurut Herman (2002), agrnind~~stri tergolong usaha dalarn kelornpak risiko 
tinggi karenii pernenuhan kebutuhan bahan baku yang sangat t-erganturag pada 
pertantar?, sedangkan pertanian sailgat tergantilr~g pada ilclini yarag kurang d w a t  
tiikeildaiikan. Denrjarr dernikiar) penc!lltian dan pengembangan teknoiagi praduhi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
tertnasuk panbibitan sangat dibutiihkan dalarn upaya menghasilkan paket teknolugi 
biididaya yang relalit rnerniliki lingkat adaptasi tieiggi Ceri~adap perlabahan iklim, relatif 
tahaa~ haana !penyakit dan tingkat produktifitasnya tinggi dengan rentang waktu panen 
yang relatif lebih lama. 
Straiegi kedua yakili sistern pengadaan bahan baku dengan mengkombinasikan 
antara memproduksi sendiri clan mernbeli deilgar~ sistem kontrak. Hal irvi scrsiiai 
pendapat Brown (1994) yang menyatakan kornbinasi cara pengadaan bailan baker ioi 
rnerniliki Iteurilungan antara lain (1) peausahaan dapat menjamin bahwa sebagian 
kebutuhan yaaig lidak dapat dipenuki sendiri dapat dipasok pilrak lain dainl ha! irii 
petanb dengan jurnlah, kualitas dan waktu yang sesuai dengan yang diinginkaa~, ( 2 )  
perkebuiasi~ ruiiik perusahaan dapat rnenjadi standar procluksi bagi petani yang akan 
berprcde~ksi daii rnenjadi pernasalc bahan baku, (3) per~isahaan dapat- rnernbanttl petani 
daiarn rnernenuhi seisagian kebutuhan prnduksi dengan biaya yaibcg relatif lebih rendah 
karena ciapat membeli dalarn jeirniah yang besar. 
Sistein kontrak seEain nienguiitungkan bagi perusahaan agroindustri, juga 
cjitiarapkan berclanipak positif bagi minai petani liflttik lerus berproduksi. Bentuk kontrak 
yanq lebiii mernberikan jaininan kepada petaiii adalalr folward (mtracling. k n i s  
kontrak ini niernberikan kcpastian kepada petar~~ atas jurnlal.1, kualitas dan harga 
penjualanr di waktu rnendatang. Melalui sisterrr forward contrac~rrg dapat diperoleir 
sejunilah keurltungan bagi kedua beeah pihak (Murf~san, 1990) yaihr : 
a) Petani dapat rnenentukaai pola prodi~ksi tanpa adanya kekhawatiran niengenai 
fliiltlirasi i-rarga. 
h) Perusakiaan agroindustri rriendapatkari ltepastian terpei-ouhinya kcbutiii?an bahan 
baku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
c) Konl:rak dapat dipergunakaar pc?tari uratuk merninjarn uang liinai jika dib~atuhkara 
terutaina untuk keperlerart praduksi, 
d Mendukung diterapkannya sistern standarisasi rnutu karena petani lerikat dengan 
kualutas yarry cjipersyaratkan. 
e) Merlarulbah iritrgritas dan saling percaya antara kedtra belala piliak serta dapat 
arrerigurangi risiko. 
Stralegi prioritas ketiga adalah diversifikasi baharl baku bualn-.buairan. Strategi ini 
merntierikai~ irnpiikasi bahwa untuk jenis b~iall-buahan rnirsirnan terdapat c?cilecrsi 
kekurar~gan [)ahan baku ak~lbat tidak adaaya produki. Hal ini dapat diatasi dengan 
rnelakirkarr diversifikzii bahan baku buah-btiahar? lain yarlg dapat diproses rnenjadi =ri 
berail. Hal ia~i akan lebih efisien dibandingkan dengan menrproduks kosenlrat dlan 
selaiajiitl?ya diproses lag1 rneiijadi sari buah. 
IYanaierrien risiko ~~erigolahani rtneri~pakari saiaP.1 t aspek yang harus 
dijrerlialikari dalac? peirgembangair agroundustri karena produk yancj dihirsilkari snr ja t  
n.re~?errl~ikari tirigkat kepuasan peianggan. Proses penyoialian seiain berhubcangan 
denyan iahtor kiialitas prodilk darr selera koi.rsr.lrruerr, [rannun juga eiah kaatanirya cderigail 
kearnaraaii prncjuk. tlasil analisis i~ianajerner~ risiko perrgalal~at? urltuk pt?ngen~bangan 
ayriiindiislri sari buai? rnangga dapat dililiat pada CGambar 5. 
liasil arlaiisis rriociel niariajeeraen risiko pacia crspek proses peirgolaharr 
rneneitrjiikkal? bahwa faktor yang rnerrjadi prioritas unttrk diperilatikara adalali kualitas 
dan kearnaiiari produk (.51,:ibc!'o), braya petmcjoiairan (2(5,05%) daii kinc?rla nresirl dirri 
per.alal:ari (22,5g0/o). i-aktor kliaiilas dan kearnirrrarr prodiik meiremipati pr~crriias titanla 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
kasena ierkail dengan kepuasan pelanggan. Hal ini sesuai dengan lhasil araalisis risika 
yang merrua?jukkaii bakiwa fakhor kualitas dan keamanan produk bernilai risiko tinggi, 
loi FaMnr Kualttas daii Keaiiianan F'rad. 0 Faldor K~neqa mcsiniperaiatan 
Ti Faktor Dieya Peirgolahan 
rl StVa, i'eneia;ar, i rk17 Pengolaliai? Bl Strat F'cnerapan GMP dan I-W(:CP 
Ci Strat Pc.iaiIiarr SDM proses pergolahan 
Garnbar 5. tldsil Analisis lulanajernei~ Resiko Proses i-'crignlal?an Dalani Perigenibarigan 
Agroindustri Sari Buah Mangga 
Tujum iirtatna yang ingiri dicapai adalai.1 merqhasilkan procluk sesi~ai sc?lcra 
kcir-isurnen (31,7'r0/o), rnerniniinasi prodilk cacat at-aii gaga1 mulu /31,6Li0!~). Seiairi itu 
Cujuan ~i17tuk meningkatkan efektifitas dari efisiensi proses pengolahan (23,399ro) dan 
rncminirnasi produlc samping dan iiimbah proses pengolahan agroindustri (1.3,21%) tidak 
arapat diabaikan. 
Tujuan nicnghasilkan produk sesuai selera konsi~rnen sebacjai prioritas utama 
rnenyiric9ikasil1an batawa proses pengolatian tidak sekedar hanya rnenghasilkaro prcrdaik 
sernata, liarnun yang penting jilstru tiagain~rrna produk yang dihasilkan dalral 
rnc?riibeiikar~ kepuasan bagi pelanggan. Hal ini sejalan juga dengan dakt:or yarig 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
menjadi priclrilas utania ~ ~ n t c i k  diperhatikasu yakni kualitas dan keamanan prodilk. Faktor 
ini rnerupakari kontponen penting dalarn meningkatkan kepnasan peiangqan. 
Tu:juan dengan prioritas ked~ia adalah nleminimasi produk cacat abau gaga! 
mutu. Tbijuan irii naemberikan indikasi bahwa dalam pengembangan agroindustri, 
adanya produk yang cacat atau gaga1 rnutu tidak saja berpengaruh terhadayr biaya 
praduksi, narnuii juga n-uengandung risiiio dari segi keamanan praduk yarig aka11 
berdarnpak herhadap kepclasan peianggan. Menurut Krttler (2002.), salah satu elernen 
kepuasan pelanggsn adaiah pada nilai produknya. Salali satu nilai utarna dari prod& 
agroiradulslri paargan terlelak pada kualitas gizi serla keamanan produknya. 
Tujiian prioritas ketiga adaiala meningkatkan efeMiCibs dan efisiensi proses 
pengoiahan Urifuk rnenghasilkan produk yang bernilai kornpetitif diperlukan suatu 
sislem proses pengolahan yarag efektif dan efisien. Hal ini dimungkinkan dengiun 
inelaltukan bcberapa s t ra t c~ i  dianiaranya pernilihan teknologi pengolahan yang tepat 
cian penera pan gocld manufacturihg pr(?<iucl (GMP). 
-bi.~jicarr prioritas keellipat, adalah mesriiniaiiasi produk saniping clari limbah. 
Faklar lirrtbah rnenjadi lhal yang ctrkup yenting dalam agroiniriuslri karena &lam 
agroindustri produk sanipir:y rnasih rnemiliki nilai ekonorni yariij rriasih dapah 
dinaanfaalkan. Procdiik samping sari buah berupa ampas buah rnasih &pat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku atar.1 bahari carnpuran beberapa prociuk nlahan yang 
rnasih berr~ilai ekonarnis seperti dodo1 dan Icaihef: 
Berdasarkan tvjiran tersebut, disusun strategi rnanajemen risiko proses 
1:)engolairar.i dan penangai-ran praduk dengan prioritas pertama adalah pernilohan dan 
peneriipan lekiiologi peilgolahan yang tepat: (40,47%~). Menurut Austin (1992), 
pemllihiirl teknologi pengolahan yang tegat rnertipakan salah satu kur~ci ~itarna proses 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
pengoiahan agroindustri. Pennilihan teknologi pcingolahan agroindustri tesebut harus 
memp3erhatikan (I) persyaratan kuralitas, (2) persyaratan proses, (3 )  optinialisasi 
kapasitas produaksi, (4) kapabililas nnanajernen dan (5) konsekuensi teshadap 17utrisi 
produk yany dihasiikan. Seiain itai, Fusest (2001) nienyatakan salah satn unsur pe~ating 
daiain ~nanajernen risiko penyolahan adaiah i~danya teknologi proses yang rnarnpu 
menjanain dukembangkannya pengendalian daiani seliap lahapan. Hal ini karena jenis 
proses pi?ngolahan dan pesalalarr yang digunakan dapat rnenjadi surnber atau mt?dia 
kontarninasi produk. 
Strategi dengan prioritas kedua atialah penerapan sistern good rnaniifact~~rir~g 
/>rodu~-t (GMP) dan hazard analysis critical conlm' poinL~ (I-IACCP) (30,3l9b). Strategi 
penerapar) sistern GMP darr HACCI) ini diharapkan nlampu mer~ghasiikara produk 
berkuaiitas, aman dan memimaskan pelanggan. 
Penerapan GMP rnerupakan siiicih satio irdikator kenparnpuan agroind~istri dalam 
tnerrgei~~bangka~i pradiak yany berkiialitas sesiiai dengan ttintutan 1consurni.n. l'erdapat 
4 iial ya:?y hariis dipcrhatikan dalam peiicrapan GMP adalah Proses prodiiksi dan 
pengendalia~~nya, peralatan, bangiinari ciaor fasilitas serta higienitas karyawan. HACCP 
adalah si1atl.i sisteti~ yany dapat ~i?erigideiitifikas;, meiigevaiuasi dai? rnengendalil<ar~ 
hahaya (hazard..) yang berperrgaiwh rryata terbiadap kcamanan produk gpangaru. 
P-BACCP dapat digunakari uniwk inengidentifikasi, niemonitor darr mengendalikan 
baI7aya daia~n produk pangan. Larrgkaii..langkah dalarn rnenerapkan sistern WACCP 
lrsdiri dari 7 princiip (SNI,1998) yaitu : ( I )  aiialisis M a y a  (hazards) potensial dab? 
penetapair itategori risiko, (2) penetapar) titik kendali kritis (CCP-. cfl#ca/ corttrd 
pmini-s), ( 3 )  Penetapaii iiinit kriiis t~nt.uk setiiilp CCP, (4) Penetapail prosedi.ir 
pernantriuari limit kritis CCP, (5) penetapan tindakai~ koreksi yang Olartis dilak~okaii bila 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
tegadi penyumpangan, ( 6 )  perielapara prosedur pencatatan dokilrnen I-1ACCI3, dan 47) 
penyusunan prosedur verifikasi 
Berdasarkan hasil ar~aiisis bahaya dai? penetapan kategorb risiko, produk sari 
be~al.~ lerkategari tingkat risiko 111 pada aspek fisik, tlrigkat risiko IV pada aspek kimia 
dan tingkal risiko I11 pada aspek mikmbioiogi. Wasll analisis bahaya produk sari buah 
ditunjilukkan pada Tabel 1 
Makanan yang rnengandung patensi 
bahaya paling tinggi, lprnuninya 
rnakanan yang tidak tiisterilkan dan 
cdikhususkan konsumer, berisiko 
tinooi 
Makana11 niengandung bahan y.ang 
fnudal.~ diseiang niikroba a1:ai.i serisilif 
teri~adaa ballava kiinia atau fisik 
Makanar~ yarig dipruses tarrpa rrieiaiiii 
tallap pernanasan atau tahap lain 
yang berfiingsi uiituk raiernb~~nuh 
mikroba atau rnenghiiangkai~ irahaya 
ulang sebelurn pengen?asan 
-~ 
Makanan yang dapal terkontaminasi 
~ l lang karena perlariganall yang saial~ 
seiarna distribusi ataii penanganan 
oleh konsurneri sehingga pruduk 
I 
I - I I 
, nsz I IV I I n  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Daiarai sistern I-IACCP, tal?apaan proses daiarn suatu pealgolahan dapat 
dikelompcrkkan sebagai CP jcnfical pointc) atau CCP (c-tithcal control poinksp. Suatu 
tahaparo proses disebut CP jika proses tersebut dapat rnereduksi atau rnengendalikan 
bahaya sa~mpai hatas arnari, namuri jika tidak dikeiidalikan hanya mengakibatkan 
kecacalan dari segi kualitas dan ataci kenlungkinan kecil n~enyebabkar~ ganguan 
kesehatan ringan. Sedangkan biia bahaya dalarn lahapan proses te~ebu"tdapat 
rraemlbahayakan kearnarran parigan secara iangsilny namun dapat dikendalikan disebett 
CCP. 
Setiap tahap proses diteritukan terniasuk kategori CCP atau tidak nrelalui 
justifikasi pakar terhadap i in~a pe~tanyaari dari CCP decision trw. l ika lidak terrnasuk 
CCP, maka pada kolarn CCP ditulis NO, yang herarti tidak terkategoil CCIJ, dengara 
demikian tahap proses tersebut telah tercakup alau dikendalikan ole17 CMP. Sehirigga 
tahap proses ini tergolong CFS (corgbol poirifp. ArtiTy"yi, jika tahap tersebut tidatk rlapai 
dikei.idalikan daigan baik i~ic~lalui GMF', dapai mengakibatkai-I kecacatan dari segi 
kualitas dan a"a keniungkinar! Icf!cil nrenyebabkan garaggLPan kesehatan ringan. Jika 
lerkateyori CCP, rnaka laimpan proses tersebut adaiah tergoicrny titik atau tahapan 
kritis yang apabila tidak dikei~dalikan dengan baiic dapat nienyehabkaal bahaya 
kcairianar~ pangan. 
Model dan trasil artalisis bahaya pada proses pengolahan sari beiah rnanyga 
rrreiigguc.rnkan YIACCP. Dari hasil verifikasi snodel terdapat 4 tahapan proses yang 
terkategori sebagai CCP yaitu pcneriinaaii $ahan baku, penarnbah~an food additive, 
[pasbehirisasi, dan pernbotoian. 
Berrerin.iaan bahan bakii terCal.egoii CCP karena pada ta l~ap ini diiakkrkan 
pent.nt~.ia~.l layak tidaknya inaragga cliproses lebih [anjut sebagai bahaia baku sari buati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Parameter ullania adalah tingkat kerr~atangan darr tidak m a t .  Monitorirrg dilakukan 
der~gan cara perrgecekan fisik dan visual krntuk seliap mrnpei nrangga yang masuk di 
bagian fx?r?rrc?rimaan. 
Untuk meningbtkan cita rasa, kenanrpakan, dar~ keawetari pra1uk sari bush 
d ~ f ~ r l u k a n  pernkrian k h a n  brnbaYlarr nk3kanan seruai dengar1 standar yilrug 
disyar;rth1;3n. h h a n  yarrg ditarnkhkan urnumnya adalah gula, essence, C:NC, asarm 
askcrbal dar, IUatrium beresoat. Pemkrian h h a n  t3srrmhan terutarna bahan pengawet 
rnerupakan CCP karena ketidaklepalirn dalarn proses ini aka11 menlungkinkan 
tun~buhroya mikroba pernbusuk pirda produk. 
Pasteurisasi merupakar, tahap paling penting dalarn proses ~ngolaharr  sari 
buah mangga karena anga t  lerkait deogan keamanan pangan dari sisi m,ikrobiulo(lis 
dari lika herdebillan s;jngat nrernwrrg~rulbi inulu sari buah dari asp& kirnia rnaupurl 
organoii2ptik 
F'enihtoian rang tidak baik akari k~rperaijaiiih tertiadap larna sorliprm prncllak 
dari keilraranan produk pangar-i yaorg dihasilkaii. iJernbotoIan haws dilakukan sc3c;lra 
sernpuro-la. t3rlairi itu, pada saat c.x1rnktuIan periu diwaspadai adarrya kontamnasi silang 
dari pkei-ja. 
Setelair ditenlwkarr CCP dari proses ~ngolahar i ,  ~langutnya di Oatas kritis dan 
proserlur untirk memantau k t a s  kritis tersehut. Penerltuan ixtas kr~tis lahapan j~ruses 
yang ten-katqori CCP dan prosc?dui wmarrtauanrrya perlu rnendapat perhatian. Bangkatr 
~ I a n j ~ ~ t i i y a  kxd lalr perierttuan tindakan koa-eksi bib lerjadi penyin~pangan, dakumer~tasi 
dar~ prosdur verifikasi dari talrapan proses rang hergolong CCP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
SCralegi dengan urioritas ketlga adalah program pelatihari alaai pembinaan SDM 
pengolatnarr (%1,72 %), Sarah satu kunci kebeshasilan manajernen produksi adalah 
kualitas SDM, Kaller (2002) memasukkan kuabitas karyawarr sebagai hagian dari r;alalr 
satu niiai elernen kunci dari kepuasan pelanggan, sedangkail Sjiptcrno (2000) 
menyatakam pemberdayaan karyawa~? sebagai suatu proses yany Gerirs rnerierus dan 
berkelanjutan urituk ureriingkatkan kemarnpuan karyawan sekaligiis 
mengikutsecrrlakannya dalarn setiap pennbualan keputusan darb pernecaharr rnasalalr 
oerusahaan. 
53. Manajemen Risiko Penramran 
Perciasarar? rnerupakan saiah satu aspek yar?yj sdrrgal rner~pengaruhi keberhasilan 
perigernCxair~{aal agroiridustri. Hal ie?i disebabkan olela adanya tiua peran peiitirsy 
pernasaiaii yakrii (1) member-ekan iriforrnasi sekra dari permintaari jieszr yacg 113rus 
&pat diterjemalikan nienjadi produk darr kon-tponen penu:ij;lrigriya lmgi kepuasrrru 
I d im (2) rnericiintiikii~i kitierja keiiarigan perusai-iaai.1 liasil ainalisis iiirtirki 
proses rlianalernen risiko pemaiarasl ayroindiistr~ d~sajikari pada Ciarr-ihar 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
1 I iwjua"Nngks'ikan Kepuasan Pelanggan I3 .Tujuan Wnjnglahn Cilia Piorliik 
/ Ci Tquan k r i ingk lkan  EfeMifitas Dislnbusi II Tlijuan Nrininykatkan Volume dan Nilah 
CI Slrategi Difeiensiasa dair Dwersaiikasi Praduk CQ Stiategi Frogarn Pprmesaisn Teipad~i 
Ll Stralegi hningembangkan segrrien pasai p id i rk  
.. . - .. - 
Gambar 6. Hasil Analisis Nanajemen Risika Pemasaran DaOain Peargembangan 
Agrc:crindustri Sari Buah Mmgga 
Gar~rbar 6 iarenunjiikkan faktor yang menladl prioritas utarnd isnitik drpcrtiatikan 
daiam mar~,ajerner.i risiko pemasaiali adalah kepuasan pelaiaygan (/19,28°/0), sistetn 
persaingan (18,09°h) dan kondisi distribi.isi (17,6Y!!). Tingginya bobat faktor kept:asan 
pelanggan menunjukkan bal.iwa d;aiarii merrgemhangkan tujuan cnanajernerr risiko 
pemasararl faktor prioritas yang haws diacu adalah kepipasan pelai~ggan. Hai i r i ~  jiiga 
seseaai dengan Rasii analisis rnotiei yang menyatakan t ~ l j ~ ~ a n  ut rvla dalanl rnaiiajernen 
risika pemamran adalah untuk rneningkatkan kepuasan pelanggan (33,21%). Terdapat 
hubungan antara tu j i~an rnenghasllkan prodevk yang memenuhi selera korisurnen pada 
maxiajenre!? risiko proses pengoiahan dcngan tuj i~an merulngkatkan kepuasarr konsiarrren 
pada ntanajernen risiko pemasaran. i ial ilii incnur~jukkart selain produk yaiig dihasilkan 
harus rnan"tpu naemeiauhi kuaiitas dan niiai produk sesuai dengan selera konsumeia, yang 
juga penting adalaki rneiakukan swatti program baurart jpemasarari yailg efeki f  dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
tawaran pesaing. Terdapat 4 dimensi diferensiasi yaitu produk, peiayamarr, persanalia, 
salura~r pmasaran dan citra. Austin (1992) imenyatakan diferensiasi pruduk pangan 
melipi~ti sejurnlah variabel atau karakteristik yaitu warna, kenai~ipakam, cita rasa, 
bentuk, kernasan, kearnanan, darr sebagainya. 
Strategi kedua adalah mengembangkan program pemasaran terpadu (31,74a/o). 
Lead (1996) rnenyatakan bauran pemasaran terpadu akan sangat vner~diikung dalanl 
mengkonrbinasikan unsur-unsur bauran pernasaran untuk membcntuk strategi 
pemasaran yang &pat, Hal ini dicapai derigan naemproyeksikan kemunskinan laasil dari 
berbagai karrhbiriasi unsur-unsror bauran pemasaran tersebut. 
Strategi laiiinya yany juya perlu dilakukaia adalaii mempefiahani~an segraien pasar 
yang dirailn serta nien~imbuhkai? semen pasar baru (23,lL Y O  Kotler (2002) 
rnenyatakan, dalam mcmpertahartkan segenlri passr yang telah dik~iasai perler 
dikernitangkan ikatan dan kesctiaan yang lebibn kuat dengan pelai?grjar~. 1C;alan 
kesetiaan irkan n?akin kuat bila perusahaan rnenperhatikan kepr$asai.i pelanggan. 
Selain ili,~, ulntuk n~eningkatkan volunlc penjwalan dan laba perusahaan diperlukan 
tipaya untuk nleriarik pelanygan barn. 
5.4. Manajemen Kelembagaarr 
Manajecnerr Kelenibagaan merupakan salah satu kornponen penling daiant 
rnanajemen risil<o untuk pengembanyan agr.oindustri. Metode ISM digunakan unhiik 
rnengetahui keterkaitan pelaku rang terlibat seida kebutuhan program manajernen 
per?gencialiari dalam pengen7bangan agroii.idustri. Masil analisis pengemharigan 
11lanajemer.u perrgeradaliarr dari aspek pelaku terkait dar~ kebrifuiian progranr dapat 
diursikaan scibagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Berdasarkan has11 analos~s manajeraren pengcndal~an, terdapal 11 pelaku yang 
krkait pengembanyan aymindustri. Flubungan dan keterkaitan antar pelakin 
pengenlbangarl agroindustri dapat digambarkan dalarn ber]t.uk mudel strukteiral dan juga 
dalarn bentuk rnatr~ks Deperldence-Diver Poweryang maslng-masing dnsa~ikan pada 
Ganlbar 7 dan Gambar 8. 
Gambar 7, Model straiktural dari Lernbaya Terkait dalarn Manalemen IPengcndalian 
Kelembagaan Agrrrindi.rstri 
Ganbar 7 nii?niinjukkai? bahwa pelaku kuiici dalarn sosiai; kelclmbagaar~ adalah 
Karisumen (ILBG. 4) dan Ben?eaintata Daeral-I ( L B  Kanswrncn mer7jadi el~vnr>ii 
liarus dipcriratiltan adalah selera kunsun-tei?. Hal ini juga meonberikarr irldikasi kuat 
bahwa fakior pernasaran hartis rrienjadi prioritas wtaina yang l~arus diperhalikar~ dalani 
per~gembangan agroindustri niangga. Selain konsurnen, Pernerintah Daerah juga 
merqakan elemlei? kunci dalarn manajemen risika sasial kelen~bayaan. Hal ini karma 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
dalarn olonomi daerah ini, Pe~nda rnerniliki peran lebiia brsar daiani rnenenti,ikan 
kebijakan termasuk di bidang pengembangan agroindustri. 
Setelail faktor Kansume~a dan Pernea-intah Waerah yang diperhalikan dengan baik, 
maka sejumia81 lain seperti ienibaga Layanan Pengembangan Eiisnis (LBC-I), Dinas 
Koperasi dan UKN (LBG-2), Dinas Perindustrian dan Perdagangari (1.&6_3), Perusahaan 
Agraindustri (LBG-5) darr Lembaga Perbankan (LBG-10) dapat berperan daiarn~ 
mengimplementasikan kebijakan agroindeistri dengan tetap secara konsisten mengacu 
pada perkernbangan permiintaaal pasar. Implementasi dan crperasuonalisasi kebijakan 
agroindustri oieh lernbaga-lembaga terkait ini akan berdarnpak pac-la petani (LBG.9),  
keiornpok tani (LBG..7), dan pedagang peranbra (LBG-8). Dinas Pertaniara /LBG..6) 
berperan dalarn rnendukung petani dan kelornpuk tani dalarn pembinaan dart 
pcngen?i~angara teknoiogi produksi bahan baku. Mztrik Dcpendfli(:eDfilrer POWFI 
iernbaga terkait dalan~ pengembangan agroindustri disajikan pada Garnbar 8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
1 2 3 4 5  
Autonomous 
/LRC_B,I BG.7, 
LGBi i ,  I RG.91 
I I 
DRIVER POWER 
Garribar 13, Matriks Depei?denc:e--5rivr.r Power Leiribaga Terkait. dillam Pengc?rnbarigari 
Agroindustro 
Gambar 8 mcninnjukkart, lernbaga-leirihaga sepert"ti Lenlbaga [Layanan 
Pc!ngemL1artgar1 Eisnis (Bussir~ess Dc.ve/oprneni- Sewices = BDS) (LBG-.I), Dinas Kopc!rasi 
dan IJKM(LBG.Z), Dinas Perindusirian (Jail Perdagangan (L.BC,_3), Peri.usahaan 
Agr-oindi~stri (ll.BG-5) dan hen~baga Perhankan (LRG 10) rnerupaitan peubah Iir~kagc.~ 
dalar~r sistenl sosiai kelernbagaan. Artiriya, setiap kebijakan dan prugrarri kegiatan )rang 
berkaitar~ dengal? lernbaga--9eir1baga tersebut akan berpengarul.1 nyala ter-hadap 
nrarrajcrrteri pei~gendalian dalarn pengembangan agroindiistri. 
ien~bagiz lninnya seperti petani, keiompolc tani, pedagang perantara dan Dinas 
Perlaiiian terkategori dalan~ sektor ciependeni yaitu sebagai peuhai? tidak bebas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
1-ernbaga-lernbaga tersebut sangat tergantung pada kebijakan clan program yang 
dilaktrkarr oleh lembaga-lernbaga pada sektc-tor pengkait, 
b) Kebukuhan Program 
Berdasarkan hasil analisis rnanajenren pengeridalian menggunakarl inetode ISM, 
rnaka terdapat 9 progran? yang dibutuhkan dalarn rnenunjang manajemei7 aisiko 
agroindustri. Keterkaitan anlar program yang perlir dilakukan digambarkan dalarn suadnr 
madel struklurai dan juga dalarn bentuk rnatriks DeprrrdenceDriver P o w  yang 
masing-nnasing disajikan pada Garnbar 9 dan Gamlrar 10. 
a;arribar 9 rnenunjukltan kebctuhan program yang rnenjadi vasiabei kernci &lam 
rnanajemen pertgendalian pengernbangan agroindustri adalah peninykatan transparansi 
infarmasi kepada p~rblik (PR6_3] dan rneningkatkan kualitas SDM Agroindustri dan 
Pembaga terkait (PRG-5). Ked~ia program i r ~ i  inernpunyai peran yarlg cuk~ip besar 
daiam tmf:mpeiigarul~i keberhasilan manaje~nen pengendaiia~i wirtuk nzanajemen risbko 
perageinbangan agroindustri. Selaiii itu kedua program tersebut akan inainpu 
~nendorcrrug yeningkatan kineja agroindustri seirlng dengan perirbahan yang teijadi di 
lirigkuiigiin bisnis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Garnbnr 9. Model Stnrktural dari Proyrarn Manajen~en Pengeiidaiian Melembagaan 
dalani Pengembangan Agroit7dustri 
Ganibar 1.0 ;uga meniinjukkan kedira program ini terir~asuk dalarn seklar 
iriikpcncimt yariy beraei bairwa program ini r~iernpuiiyai kekuatar? penggerak yairg 
brsar tcrhadap krberhasilan i11araajen7en pe~vger~clalian untuk manajernclii risiko irr~t-ulc 
pengcnibangari agroindustri, nami.in mernptinyai ketergantungan yang kecii ierhadilp 
sistern. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
JPR(;_3,I'RCI_S] * ................................. 9 
Sektor III 
Linkage 
[PFt(;_Z, PRG-6, 
PRG-8, i'Fl(;_%j 
Seklor I 
Autonomous 
I DRIVER POWER .- - 
Proyrarn becik~itnya, adalah pongem8>aiigan lembaga pernbiayaail syariai-r 
(PRG-_2), peninlgkatan kornilmcn dan k~.brrpihakai-i jnernerintaki terhadap ayroindustri 
&I~RG...6) peningkatan penirigkatan iklirn jilveslasi yarig koiadusif /PRG.-8), 
pengembai-u~pai? koperash UKM agroindustri (PRG-9). Seperli teriihat pada Gambar 40, 
kebutuhaai program tersebut rneiupakan peut~ah lirikages dalanl rnar'iajerneru 
pengendialian i.mtuk managenaen risiko pengernbarlgan agroindiistri. Al-eioya, setiap 
irnplernentasi dari program hariis ditelaail secara hati.-hati karena akan berper-igaruii 
besar teriaadap upaya n-uariajerrlen pengendaliari dalam sistem rnanajemen risiku ~lr i t i~lk 
periyerribai~gan agi-oiridustri. Program iaiilnya sepert perlingkatan Ri.ibungan k,eiilitraai? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
antar .stake.hu/der (PRG-11, peningkatan pegem~bangan potensi keleinbayaan lokal 
(PKG-41, dan peningkalaru partisipasi masyarakat terhadap pengembangan agsoindrsstri 
(PRG-7) lesmas~rk dalarn seklor dependent, yang berarti program-program ini sangat 
tergantung dari keherhasilan pelaksanaan program yang besada padiz sektor Iil 
(lil1gkagta). 
Penelitian dapat mernformulasikan model struktwral manajemen risiko 
agroindi~stri yarq nlarnpu niengidentifikasi faktor kritis dari setiap aspek pengembangan 
ayroindustri sekaligris i'nenentukan strategi ~manajernen risiko dan rnmajen~eri 
pengendelian kelembagaan. Identifikasi f lk tor  kritis diiakukan melaliii agregasi var-iabei 
yang mempengaruhi dari setial:, fakTur aisika. Model slrukturiil manajerneri risilto 
agroiardustri buall-buahan seperti disajikan pada Garnbar 11. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
. Ketersediaan (Wdidu dan 
Jiimiali) 
- Uiaya 
Pengendalian : 
- leknoiogi Budidaya 
i'roduksi Scndiri dan \ , Sislem Konjiak 
- Diferei~siasl Femasaran 
I)ivewii;kasi bahan baku 
...... . ... . - 
Kual'dns dan Keanianan 
- Sistenr Bag1 MaulReska 
. . . . - -  _. '
i MAHAJFMEN PENC-ENDALIAN KFI EMBAGAAN I I 
' LEMRAGA : 
I Elemc!ri Kuna . Konsu!~leii , - I1ernrnnlah Daprah 
1 Sektoi Ill (Linkage) 
I Perbankan, %.e!nbaga Layanan Btsns Persh Agrmi'duslii, (?inas Ko,wras~ dan UKM, I Ci~lnas ilertndustnan 
PRCIGRAM: 
Eleman Kunci : 
Transparar~s~ infornias~ iisaha 
Meii~ngkalka!: kualilas SDM Agro~nduslri 
Sektor Ill (ljnkage) 
Meogenrkngkan e m b g a  pernbayaan Syanah 
Meningkalkan ikiim inueslas~ 
M;?ngerbarigkan koperas~ dan WKM agr~l!Idii~lrl 
Meningkalkan kekrpihakan penienntah ilid agroindu:ln 
Gambar 11. Model Manajernei? Risiko Agroindustri Buah-buahan 
Seiain model rnanajemei? risiko agroindustri buah-buahan, juya ditiasilkan model 
strukt~iral iiubungan kelernbagaar~ agroindustri un t~ ik  rne~aurrjarbg mianajernen 
pi?i?ijendaliar~ cialam pengembangail agrciindustai bi~ah-buahan. Model keterkabtarr iiii 
beriiasil mernbangun hubungan keiernbagaan antara pelani, usaha Oepas panen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
pedesaan (UI.PP), agroindustri dan iernbaga pendukuirg seperti iernbaga pembiayaan, 
rnaerplan pembinaan dari instansi terkait. Model struktural hubumgan kelernbagaan 
1~17tuk nlearunjang manajemen pengendalian dalarn pengembangan agroindwstai 
disajikan pada Garnbar 12. 
-~ . ~ ~ ~ ~ - ~ . ~  .. - - ... 
- iernbaga 
Penyandang Dana 
Khusus 
- Lerrlbaga 
F'embiayaan Syaririh 
. . . -. - . . .. -- - 
Agrorndustr~ 
I eve1 3 dsn I Lernhaga + - - - Pemhlaysan Kornen~al Mitra Usalia 
Garrrbar 12. Mudei Struktural Kcierrrbagaari ui?tiik Menunjang Manajenren Pengertdaliai? 
dalan~ Pengernbitngai~ Agroindustri 
i(eterbatasair penelitiari adaiah terbatasnya jurnlah variabel dan faktor risiko 
yartg diideritifikasi daiam setiap aspek pengembangan agroindiistri. Dengan de1mikiai-r 
riiasiki dir~,iingkinkan adanya tariibat?an jutniah variabel risiko dan Faktor si,siko yang 
dapat dipertirnbangkan dalam perbaikari iriociei nianajernen risiko agroindustri. 
Selain itu, keterbatasan hasii peneiitian berupa keterbatasan iraodel yaiig 
dikernbariykari dalan? program M-Risk antara lair1 : 
I )  Pada n~odei penentuan prodi~k ungguian, waiailpuri jumlah prod~uk dan jun11al.i 
kriteria i:idak dibatasi, narniin disarankan agar diiakukan seleksi awal seilingga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
hanya sejurnlah kriteria penting dan jenis prodilic potensial saja yang dianalisis untt.llk 
menclapatkan akurasi per~ilaian dari pakar yang dipilila. 
2) Pada model analisis risiko jurnlah aspek utama dalarn pengembangar7 agroindustri 
dibirtasi hamya 3 jenis yaitu balran baku, proses pengalahan, dan pemasararr. 
Selain ilu, jurnlah faklor tiap aspek utania rnaupun jumlah variabel tiap faklor 
walawpuii tidak dibatasi narnlin dianjurkan agar dilakukair seleksi awal sehingga 
Pianya variai3eI yang velatif perrtirrg saja yang diguriakan untuk meningkatkan akurasi 
hasil agregasi model. 
3) Pada model anaiisis kelayakati Finansial, urnur proyek dibuat letap selama 10 tahirn, 
sedan~gkaii lama pengernbalian hanya dapat diskenario antara 5 sarrrpai 10 l:a&un. 
4) Ihda an?odel analisis risikn finansial mrenggunakan teknik sirnuiasi, peanbangkitan 
data bilangan acak dii~atasi llanya untuk variabel persenlase perneiauhara jurniah 
b?i-laii bsku yang dibutul-ull~n, persentase jurnial? produk gaga1 rnautu, iperscntase 
jui-rilah prodtik teijual. Peir~bangititan biiangan acalc menggunakan program statilit 
dan lias~lriya dapat diiiiputkai? ke dalar-e~ data model. 
ii) Pada model rriar>ajemen risiko, model dibatasi untuk empat tinqkat yakni yakrri 
fakus, fiiktcrr, tiijiiai'i dan strategi manajemei? risika. Sedangkari jiirnIaU..i elernen 
dalain setlap hirarki data ditambati atau dikurangi atau dirubah sesuai kebutnrl~ari 
itericjail jtimlal? rnaksimal sebanyak 10 elemen tiap level. 
5.6. Implementasi Sistem 
Sisteki i-irarrajernen risiko yarig dikembangkari nieialui program M-Risk dirancang 
unt i~k nierribantii para pengambil keputuisan bagi praktisi usaha agroindiistri InaupLin 
bagi Peir.ieri:itah Daerah dalarn melakukari nianajen~cn resiko unteik pengembangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
a y r d r ~ d l ~ ~ t r ~  buali-buahan. Penggunaan progranr M--Risk ini didesain secara Fleksikl 
bairaik dalanl iirput faktur ataupun variakl dan pnilaian pakar pada analisis risikcu 
k~aabitatil; r;rlailpiin data finarasial urltuk arlalisis kelayakan dan risiku Rnansbl. Derlgan 
cierr~ikiaai pra5)rarn M-Risk iiii d a p t  digunakan oieh k r k g a i  pihak wntuk meriganaPiisis 
rian miengei~dalikan risiko dalatrl pogernkfirugar> agroiriduslri buah-buahan. 
Bengguriaan program M-Risk untuk kornoditatas buab-buahari Oainrlya abupun 
?ii~t~lk: dike~nbaigkarr tli daerali lain rnembutukbri Baigkah-iangkah terleratu. Idragkilh- 
Iarrgkah yaig dimaksird adalah : 
I) Menyiapk;.in p~irangbt keras dara perangkat iu~nak p d a  Personal Computer (PC] 
derngan spesifikasi tertentu, kenludian rnenginstal pragrarn M-Risk. ProMur  
pengiiisraiaii dari spesifikasi PC dapat diiihat pi3~4ir iampiraia 6 Bagiarb A. 
2 )  h!ei,plarkzrz program M-i;i;k yang lekh diiiistal pada kornpuler masing-nmsamg 
peiiyyiiila. Prosedur i~ntiik ii~enjaiankan program M-Risk ciapat dilihal pada 
Li3tlipi1dri 6, Dagiaii B., 
3 )  Meinhiiat File b r u  sesirai database yang aic3i-i tlibangun. Proseciur unembuat File 
Barii patiii dalaisase te r le r~ t~~  dapat diiilazl p d a  Lampiran 6, Bagiai? (1. 
4) Meilgiilpiil data pada file yang baru dibarrguii sesual dengan jrnis file Databse. 
Prusecliii ii~aiilic craenginput tiatakse dan rnengeksekusi program pada wtiap mwiel 
ydikg iiiirjyinkan dapat diiihat pada Larrrpiraii 6 UagMn D. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
VI. ICESIMPUMN DAN S A W N  
6.1. Kesimpu-rlarn 
I) Dalarn manajernen risiko pengadaan k h a n  baku, faktor yang harus diperhatikan 
adalah waktu ketersediaan (37,11.%0), jurnlah bahan baku /28.04°/o), biaya 
peiigadaan (17,5994,) dani kuaiiias ballan baku (17,26%). T~ajuarr eitania yang iragin 
dicapai adalai.1 keberianjiatan proses pengalahan (34,03%), me~~ingkatkan 
pendaoatan petani (21,28O/0), manfaat sosial kelernbagaan (L7,1%%), efektifitas 
x r t d  efisiensi pcoigadaan bahaia baku (27,57%). Sfrategi manajemen risikn 
pengadaaii bahan baku adaiah pengembangan teknologi prodirksi bahan baku 
(41,88%j, cara pengadaan dengan kornbinasi antara mempaodriksi sendiri dan 
mernbc:ii dengan sisteem kontrak (J2,54%) dan diversifikasi bahan bakv biiali- 
buahari (25,5806). 
2) Dalar?~ n.ianiijerneri risiko proses pengolahan, faktor yans harus diperhatikaii aciaiah 
kualit:~!; dan 1tearriana.i produk (51,36%), biaya per~cjolahan (%6,Qio/~) clan Wrierja 
nresin/pi?ralatari (22,iYYi). Tujuari yang rnerijadi prioritas ularna adalah 
rnenghasilkan produlc sesiiai selera konsurnen (31,76a/~), rnirlirnasi praduk cacat 
atat.! gaga nriitu ( 3 4 )  ~ n r i i k : : a r  efektifitas clan efisirtisi proses 
perigoialian tidak clapat diabaikilii (23,39%), dan meminirnasi produk sarnpiny dan 
limbah proses pengolahan agroindustri (13,2Lo/o). Straleiji pi'ioritas dalan~ 
rnzrriajen~en risiko prosi?s pengolahati adalah pemilihan dan penerapan teknologi 
[lengoiaiian yarig iepal (48,"17%), penerapan sistem ilazat-d afla/y~iq criticai conlrd 
poir~is (HACCP) cian GMP (30,31°h) dan program pelatillan dan pernbinaar~ SDM 
(Zl,22"/ro). 
3 )  Dalarn rriodel irianajcrner~ risiko pen-rasarar-i, faktor yam4 hareis diperhatikaii adalah 
ltep~iasan pelar~ggarl (49,280/0), sistern persairryan (23,09%/11) dan karidisi distribusi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
(17,43%). 'Tujwan utaina manajernen risika pernasaran adalah rneningkatkan 
kepuasan kunsumen (33,24941)~ merlingkatkan citra dan daya sainc) produk 
(22,254/0), rneningkatkan efektifitas dan efisiensi sistem disiribusi (L9,26°/o) darv 
meningkalkaii volume dan nilai penjisaian (21,24%). Strategi prioritas adalah 
mengc?rnhaiigkan difere17siasi produk secara berkelanjutan (40,49%), 
rnencjembangkan sbstern pernasaran terpadu (31,74Oh) dan rme~mpertahankan 
segnien pasar yang telai? diraih serla menumbtahkan pasar baru (27,779r0). 
4) Dalarn rriar:ajen~en perigei-idalian secrara kelenibagaan, pemerintah daerah dan 
kor,s~;nien bei-perall sebagai eienwn kunci dalani sistcrn penger~ibangari 
agroindustri bush.-bwahan. Leanbaga lain yang berfungsi sebagai pengkait eiemen 
i : e  adalah Pcrusahaan Agroinduslri, Dinas Koperasi tiarl UICM, Dinas 
Rerindusi.rian dan Perdagangan, ieinbaga Layanan Pengembariga~i Bisnis (k7usine.s~ 
Dcvc/ciprr?eni: 5ervices = BUS) dan Lem bag2 Perbankan. 
5) Keb~ir i l ian progi'arn dalarn r,ianajeinei~ pengeridalian adalah transparansi inforrr~asi 
rnarialernei-r agroinciusl:ri dan peningiiatan ki.iaiitas SDM arjroind~islri cian icnibaga 
tcrkait lairinya sebagai elerneri kwrrii, i:'rogran~ Eainnya yang ri ierrrp~~~iyai keltuatan 
penggerak besar dan ketergirnl~ir~gar? tinggi lerhaciap sisteiri manajc~rne~i r sikn 
1.- ai-i pengembarigaii Ierilbaga peiilbiayaari syariah, pei~ingltatnn kornitrnen daii 
keberpihakarl pemerir~tair terhadap agraindustri, per-iingkalan peningkatan ikiimi 
invcslasi yang kondusif, serta pengenibanga~? knperasi UKM agroindustri. 
6.2. Saran 
Saran yanq diajukari ciari hasii perielitian sebagai berikut : 
I )  Pc"r1gembaiigan iriodel mannjeirier~ risiko agroindiistri buah-bualian pada iirniirni-uya 
rnenggiinakan sejilmlah jenis biiah--buahan sebagai bahan b a k ~ ~  dertgarr sejur'ni;ii? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
prod& crlahan yag diihasiikan. Dengar) deniikian perier dikaji rnclcdel manajernen risiku 
dengan rnemperlimbangkan peitlang diversifikasi bahan bakt~ dan produk 
agroindustri buah-buahan dan berkernbangnya konsentrat atau prnduk serbuk instan 
befiavor buah-buahan. 
2) Pengembangan model nianajernen risiko perlu men7perhatlkan koubunyan 
kontekstt.ial aiitara aspek perigernbangan agroindustri dengan memper"cimbangkan 
faittor pen.rbahan pengetahuan, daya beli dan preferensi kcnsumen terhadap prnduk 
olailail buah-beiailan. 
3) Skenia pernbiayaan syariah yang Iebitl inerniliki nilai keadilan, langgung jawab dari 
kebersainaan perlii dikaji Pebib ianjut pen~odelan risikanya rnelaiui pemgenibangao~ 
hrniula peranaian risiko syariah dengan n~emperhatikan aspek ketidakpastiara 
ke!int~srigan usaha akihat tidak terpenl~hinya kebutishan baharr baku ataau volunie 
penjiialar~ yanq sanyat fli.ik;uaYf. 
4) Achriya resiko daii keticiakpastiari iisaka srrla !kc?terbatasan UKM agroindustri huah- 
bual?an, penguatan Itelembagaari rncrrjadi faktur penling ! ~ n t ~ i l t  rnciningkatkan 
kinerja usaha agroind~istri, Lipaya yang dapat dilakukan adalah peningkatan 
liubi.~ng;in kelernhagaan arltara UKM ayroir~dustri denqan lerrlbaga pembiayaan d;iri 
barrtii;in penrberdayaari oleh iernbaga layariax~ pengembangan bisnis. 
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R.ainlparan 6 Petunguk Penggcnaan Pakel i2rog!arn SPK M-RISK (versi I 0 1)  
Eagian A. Persiapan dan proses Penginstalan Program M-RISK 
C,ebelunr nrenginislal program rni, disaraiikan iirituk n~ernpeii~atikaii 
beloerapa ha1 sebagai berikut: 
I .  Pastikan kornpuler yang akan ci! instal rnernpunyai spesifikasi sebagai 
berikut: 
r Processor mirrimal jenis Intel Pentiiirn 200 
* Ram n?irrirnai 64 MU (disarankam 128 MB) 
SVGA monitor dengan rescrtiisi 800 x 600 
r CD-Room dengan kecepatan nrinimai 4X 
m Ruang kosong pada hard disk sebesar 65 MB 
r Sistem operasi SVindows 98 12000 I NT I Me 
2. Masi~kkan CD M-RISK 1.0.1 ke dalarn CD-~i-iocu~n. 
3. Dari Menu Start Up VVbndows, pilih 'Sellirags', lalu pilih 'Coritrol Panel' 
4. Setelan rn~iricul Control Panel, klik dua kali YP.ddIRernove Programs'. 
5. Clari koiak dialog 'Add/I?ernove Programs', piIii.1 'Install' atau 'Add Nc;w 
Program'. 
6.  sete el ah muricul kolak dialog ' K ~ i r i  liistallatic~ir Programs', biika atau pilii? 
file selup.exe pada fold:?r M-RISK 3.0.1 
7. 'Tekan tomboi Fiiiisl; pada kolak dialog 'Run lrasiailatiori Programs'. 
7i.ingguiaR Ringga selesar. 
8 Setelah settip selesai rneriyalir? file-file yang dil~erliikan, akan rnuncu0 
tampiIan SeIarnab Datang di Seliip M-RISK I.O.'!. 
9 :;etelah itu akan rnuncui tan~pilan lr~forinasi Regislrasi IVI".RISK 1.0.~.1~e~lis 
Narna dan Narna Perusahaan pada text box yany disediakan, sete0ai.r itu 
bekan tombol 'ianjul'. 
I 0  Altai? rnur~cial tatripilan urituk r:ic?rniI~i-i i ijuau folder inslalasi M-RISK 1.0.1. 
Teksn tombol ' ianj~i t ' .  
11 Setelah semua inforriasi unluk instalasi telah selesai lerkurnpirl, akan 
n,uncul lampiIan bahwa setup siap einiuk rnenginsdal M-RISI*: "1LI.1. 
Tekarr Pornhol 'LaiijL~I' urltuk naerniiiai inslaiasi. 
12. S e b e l ~ ~ m  setup menginstal iile..file ke cialam kornputer, akan snt~ncul 
tarnpilarr uratuk rneroasa~kan password. Masukkarl password instalasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
(serial number) seperti tertulis daiarn caves CD M-RISK 1.0.1. setelah ilii 
tekan lornbo! 'OK'. 
' 1 3  Jika password yang dn,masukitar~ benar, maka setup akaai memiilai 
menginstall seniua file ke dalarii komputer. 
14 Akan rnuncul tarnpilan hahwa setup M-RISK 1.0.1 leiah selesai diinstal 
ke daiana konrpt,rter. Klik loxr1b.01 'Sc'iesai'. Program apiikasi M-RISK 
1.0.1 sudah (lapal digunakan. 
15. Sebelurn dapat menggunakan program, disarankam untuk rner.c:slarl 
komputer lerlebih dahul~i. 
Bagian B. Menjalankan Prograun M..RISIZ 
I .  Pada menu Start Taskbar, klik Prograrn dan ioiusuri M-RISK (sepesti 
halnya jika anda irigin menjalankan prograral lain nrrisalnya MS Word). 
2 Pada iayas PC an& muoicul kotak dialog yarrg n.renar?yakarr anda 
sebagai Liser, operator dan admir~istrator. Jika sebagai user dapat 
langsung Pekan enter, rramun jika sebagai operator atau adniinistrator 
dinrinla anemasukkaia pasword dalaaxi kotak dialog tersebut. Password M- 
RISK ilntuk operator adalah 470794, sedangkan password adrninislralcar 
adalah 270769, kernurliar? lehan enter atau klik OK pada kotak dialog 
tersebut. 
3. Program M-RISK yang telai~ terbuka siap diuperasikan. 
Bagiarl 6. Larigkah Merrrbulta elan Mernbuat File Baru 
I Syarat utarna untuk; merr~hziat File Bani atau inernar~ggii fiie lama adaial? 
PC telala slap da~a selesai rneIal.cukaii Bagian A dan bagian B seperli 
yang dijelaskan di alas. Selar~julnya aka17 rnun~u l  pilihan akan rnernbual 
file baru alau mernbuka file yarlg sudal? ada. Fcrm irnluk rnernbulka 
database M-RISK, buka database lain, atau buka database baru 
disajikan pada Gambar C - I .  
2. Jika ingin rr~ernbuat dalalbase ba r~ i  rnaka klik Project database Baru pada 
menu yarrg tersedia. Setelah ilu pada layar raionitor akan tarnpak form 
seperli disajikan pada Gambar C-2. 
. Kelik nama file baru yai-ig ciiinyir~kari, laii; kiil'c OK wntirk rneni~ilai 
melaginpilit database baru. Sebelwiri nilenginput data rriadel, t'raaus diiriput 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ditlu data naina pakar, jsriis prot l i ik  yarg akan diar-~alisis, struktur braya 
dan simwlasi kiia~atrtatif. 
Frrsilitas vr~odel yang tiap:.ti drp~llll I rrieni.1 ~.,tan?a adalati rnen 
ciatabzse Analisis Bronuk Uriggularr, database Analis~ii Ris~ko, An 
Firransial, Aiialisis Risiko Finaiis~;il. ri;iii Mar~ajerrieri Risiko 
&;ambar C-2 Forrri iiirti.lk rnerllbtkal i-i;,ma file Ilarii 
5. ,iika ingin inemancjgil File larna rrraka klik FSuCta Project Database pada 
menu yang tersedi;. Setelah I ~ L I  pada layar monitor akan narripak kolak 
dialog yang bei-isi pilihan jeriir; database yang akan dibuica Fisiiitas yang 
cfapal dipilih adalah database Arialisis i3roduk l inggii lar~, database 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Arialisis Risiko, Analisis Finansial, Analis~s Risiko Finarnsiai. dan 
Manajemen Risiko. 
6. Jika ingin menyirnpan data yalag teial-, diinpul atau diedit maka kBik 
coriiinsand button Simpan. 
7. Meclutup database yang aktif baik file database yang teiah dibiaal atau 
cllbuka sebelurnnya, dapal dilakukan dengan rnengklik coar'lrnai?d butiora 
Tutu9 pada menu yang tsrsedia. 
8 Jika anda ingin keiuar dari program WRISK, pastiikan derlebih dahulu 
bahwa data lelah dishpan. Program M.-RISK akan rnenykondirnaasi 
apakal.1 apa belul-belul mau keluar dari program. Jika y a  tekar enter atau 
klik Ok(. 
Bagian D. Prosedur Menginput dan Mengeksekusi Program pada setiap 
Model yang Dirancang 
D.1. Model Allalisis Prodrrk Unggularc 
Langkah-langkah t~ntnk rnenginpirl dan n~engolah data untuk analisis prodiak 
~rnggulan dari agroinduslri yang dikaji adalah sebagai berikurl : 
1 .  Klik pada Coanrnand Button Pxaduk Ungylrlan sehingga ianipil Tarn? untuk 
rrie~iginpiit jenis krileria yang diguoakan dan Kiik cornniand button 
Simpan untuk menyirnpan data. 
2. Klik cornrnand bunon Edit untuk rnengedil kriteria dan kiok command 
bullor1 Simpan urihik menyixnpan, dan kilik cornand button 1-anjut untuk 
rnernprases lebih tanjut ke tahap berlkutnya. Selanjt~tnya akan nrua~cul 
form baru wntuk merigiripul peniiaiari pakar lerhadap bubo( kriteria. Form 
yang dimaksud dapal dilihat pada Gambar D-1 
Garnhar D-1 Form einliik Meng~rlput Data Analis~s Plroduk Uraggi~lan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3. K!ik comnar-d button Sirnpan unluk menyirnpan data dan klik command 
button l.arvul untuk memunculkar~ farm baru. Form baru yang dimaksud 
adalah ~ ~ n t u k  menginput penilaian pakar dari setiap kuileria terhadap 
setiap produk yang dikaji. Foan~ yang dimaksud dapat dilihat pada 
Garnbar Up-2. 
Ganabar D-2 Form unluk menginput nilai prodirk 
4. Klik command button Kembali ur~duk kembali ke proses sebeiumnya, atau 
klik command birtton Edit unluk n-iengedid hasil input penilaiari pakar 
yarlg teiah dilakukan. 
5. Klik con-rmand button Analisis MPE unluk niengelahui hasil analisis 
produ unyguian. Pada PC monitor anda akan rnuncul hasii sepedi terlihat 
~ a d a  Garnbar D-3. 
Garnbar D-3 Form! has11 analis~s prodirk ungguian dengan MPE 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
D.2. Model dan Database Analisis Risiko 
U.angka&-langkah unluk menginput dan pengolakan data untuk mengidentifikasi 
aiiai risiko produlc agroindustri adalah sebagai berikul : 
a .  Pada menu ufarna, arahkan k~trsor pada comrnaiid btatton Analisis Rrsiko, 
dan pilih aspek pengernbangan agroindustri yang akan diarralisis ( k h a n  
baku pengoiahan atau pemasaran). Klik command button yang akarr 
dianalisis. 
2 Pada rnoriitor PC anda akan tarnpii form untuk r'nenginpiit jenis prodwk 
yang akan dianalisis. Khk cornnland button input unluk mernasukkan 
jenis produk yang akan dianalisis, atau kiik cornrnand button hapars 
iin?uk ve~lghapus hasil input, darr kiik comrnar~d button lanjut untirk 
menuju tablap berikutaiya. Form yang dimaksud dapat dilihat pada garnbar 
D4. 
Gambar D-4 Form unluk mengrnput jenrs produk yang dianai~sas 
3. Pada layar monitor akan tarnpil form untuk mengunpub jenis faktcrr risiko. 
Tersedia fasililas input, edit, hapus, kernbali dan h u t .  Klik lanjerl untrrk 
mener~lskan proses input data variabel risiko untuk setiap faklor risiko. 
Form yang dimaksud dapal dilihat pada Gambar D-5. 
4. Pada layar monitor akan tarnpil form untuk menginplat nilai kerv~ungkinan 
risiko dari setiap variabei risiko pada setiap faklor risiko. Klblc lanjut untuk 
meneruskan proses input data variabel risiko untuk setiap faktor risiko. 
Form yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar D-6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar D-5 Form ~ l r l l ~ i k  menginpct faktor risk0 
Eaada layar monifor akan darnpi1 fa'rln lantuk menginput nilai kekerasaai 
r~siko (severity of risk) dari setiap variabel risiko pada setiap laklor risiko. 
Klik lanjut ~ ~ n l u k  rneneruskan proses input data kekerasan risika dari 
seliap variabel risiko jrada setiap faktor risiko. Forrn yang dimaksud daapat 
dilihal pada Gambar D-7. 
Garnbar D-6. Form untr.ik ~nengirlput data kemungkinan risikcr 
Klik corr~rnand button Analisis lantuk mengeksekusi dan melihal hasil 
analisis program. Output berupa nilai risiko faktor menurut masing- 
masing pakar dan hasil agregasinya seperli terlihal pada Garnbar D-0. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambai D-7 Form untcik meng~nput data kekerasan ris~ko 
7. Klik command btrttlczn agregasi analisis model untuk mengetahui basil 
agregasi rlsiko dari produk. Input data kemungkinan risiko dari setiap 
faktor, sarvpai diperaleia hasil analisis seperli pacia Garnhar D-9 
Tersedia fasiiitas edit, kelnbali alau tutup unduk mengakhiri program 
- ,.~."."..' ,~-. *- ""*, -~,. 
D-8. Form hasil analisis risiko dari sebiap faktor. 
Gambar D-9 Fronr has11 anaii:irs risiko bahan baku agrai~aduslc~ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
D.4. Model dan Database Analisis Kelayakar~ Fananrial 
Langkah..langkah unluk menginput dan pengalahan data untuk menganaiisis 
tiragkat keiayakan finansial agroindustri sebagai berikut : 
I .  Pada menu ularna, arahkan kursar pada comrnand b~inori Data, pilih dan 
klik str~lktur biaya agroindustri. Terdapal pilihan jenis pfoduk agroin?diislri 
yang akan dikaji, lalu klik OK. 
2. Input nama kornponen biaya, jvmiah dan harga per satuan pada biaya 
investasi, biaya tetap paan biaya variabel Form yang dirnakseid dapat 
diiihal pada Gambar D-10. 
3. Kiik command button edit alau hapils tintuk memodifikasi dala struktur 
biaya. Klik command button landa panah untuk menginput jenis variakel 
dan dala selanjutnya. 
4 Klik command button Tutup untirk mengakhiri input dala sekaligus ~irltuk 
kembali ke menu utarna. 
5. Jika sernua dala str~rktur biaya (elah diinputkari, maka pengguna dapat 
rnengeksekusi model analisis finansial. Dari menu utarna arahkan kursar 
ke command button Aila!nsis Finailsia! dan kiik untuk meizgeksekusinya. 
Form yarig muncul berisi skenario dan asumsi dasar yang dapat diinput 
dan diedil sesuai dengan data pengguna. 
Garnbar D-10. Form untuk menginput dala struktur biaya agroindustri 
6. Pilih skema pen~biayaan yang digunakan dengan mengkiik command 
button f iank Korlve~ls~ortal aa1.r Bank  Ziyariaki Klik corn~iinrlii k~tltlon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Analisis isnl~ik mengelahui tingkat kelayakan usaka agrairid~asiri. 
Selaqutnya akan tarnpil variabe! kelayakan dan nilainya, keputusan 
tingkat kelayakan finansial dan iingkal risiko finansial, Model jviga 
nlenyediakan basilitas untuk rnelihal tabel strukdur biaya, proyeksi augi 
laba Form input aseimsi, skenario dan llasii analisis kelayakan fiixmsia! 
disajikan pada Gambar D-12 
Gambar D-l I Form urituk rnenginput data skenario cdan has11 analisis 
D.5. Model clan Database Analisis Risikci Fanansial 
Langkah-langkah uiituk meraginput dan pengolahan data urrtwk, mengelahub 
risika finansial agroind~aslri sebagai berikut : 
1. Pada nienu eatama, aralhlian kursor pada conrmand buttor! Data, pilih dan 
klik simulasi kuantitalif. Terdapal pilihan jenis prodwk aguoindustri yang 
akan dikaji, lalu klik OK. 
2, Input data hasii simulasi dari persenlase pernenwhan jumlah bakran baku, 
persentase produk gaga! rnutu, persentase produk Eerjual. Data dc-apat 
dibangkitkan dengarr progralv Stat-Fit yang selanjlalnya dapaf Iangsung 
dicopykan ke kolonr data yang tersedia. Form input dala seperii disajikan 
pada Garrrbar D-12. 
3. Klik cornrnand button edit alau hapus jika diperiukan ~intuk rnerribah, atau 
menghapus data simulasi. 
4 Klik cornniand biitton Tuitup eintiak nlengakhiri inp~at data sekaligus urltiik 
k i ~ i ~ b s : ;  I ut c~ r r~  ;.I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
5. .lika senlua data simulasi telah diinpulkan, maka pengguna dapal 
mengeksekusi model analisis risiko finansial. Gunakan conamand button 
Edit dan Simpan untuk memodifikasi skenario. 
Garnbar D-12. Form unluk mengirrput data simulasi Risiko Finansial 
6 Piiih skenra penlbiayaan yang digunakan dengan mertgklik comn?an~d 
button Bank Konveursirmal alau Bank Sya6iah. Pilih beaapa kali simulasi 
yang diinginkan. Jurnlah sisn~llasi juga teryanturlg dari ketersediaan data 
pendukung sirnuiasi yarag diinputkan. Mlik cornmand button Analisis 
~17tiik mengetahui hasil analisis risbko finansial. Selasijiilnya akan tanipil 
hasi! simrllasi variabe! kelayakan finansial. Form hasi! input skenario dan 
hasil analisis kelayakarr finansial disajikan pada Gambar D-13. 
Garnbar 13. Forin llasii input skenario dan Giasii analisis finansial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
D.6. Madel dan Database Manajemen Risika 
Langkah-langkah untuk menginput dan pengolahan data untuk rnengetahui 
mtanajemen risiko agroindustri sebagai berikut : 
1. Pada tnenir ubama, aralrkan kursar pada command button Marlajenaen 
Risiko, dan pilih aspek pengembangan agroindustri yalng akan dianaiisis 
(bahan baku pengcrlahan atau pe~nasaran). Klik cornnrand button yang 
akan dianalisis. 
8. Pada monitor PC anda akan tampil form untuk nlenginpul data dengan 
mernilih pakar dan jenis data yang akan dianalisis (daktnr. lujuai? dan 
slrategi). Klik corarnand button input untirk rnernastlkkzn jenis piuddk 
yang akan dianalisls, atari klik command button edit unhrlt meargedil 
hasil input, dan kiik cornmarrd bubiorr lanjut unluk menuju tahap 
beiikulnya. Foam yang dimaksud dapat diiihat pada Garnbar D-14. 
Gambar D-l4. Form untuk menginput data rnanajernea, risiko 
9 Pada layar manolor akan tamp11 form untuk rneng~ngut data manaysmen 
rrs~ko Tersedoa fastlitas input, edit, hapus, kernbalo dan lanjut KIlk ianjut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
untuk rnenen.iskan proses input data lnanajernen risiko unbiak setiap 
falctor risika. Form yang dimaksud dapal dilihat pada Garnbar D-15. 
Gambar D-25 Input data faktor, tLIjuan dan strategr rang d~pilrll 
10. Pada layar rnn;iilor akan "rmpil dorm untuk menginput data hasil penilaian 
secara berpasangan dari pakar pada sebiap jenis I3irarki (faktor, teqjiran 
dan sbrategi). Klik lanjut untuk meneruskan proses input data variabel 
risiko wntuk setiap faktor risiko. Form yany dirnaksud dapal dilihat pada 
Garnbar D-16. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Garnbar U-16. Form untuk menginput data nianajemerr rislko 
11 Klik coinnvand button Analis~s urrtuk niengeksekusi dan melibat has~i 
zirtaiisis prograni Output diagraim h~rarki proses sepertu terlihat pada 
Garnbar D 17 
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